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Abstrak
Tujuan  penelitian  untuk mengetahui 1).Manajemen Kepala Madrasah dalam
Pengembangan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan.
2). Bentuk pengembangan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah
Kranggan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.   Di MI Muhammadiyah
Kranggan Manisrenggo Klaten, mulai bulan Desember 2017 sampai bulan Januari
2018.Subyek penelitian adalah Kepala Madarasah, Sedangkan informan penelitian yaitu
bendahara madrasah, bendahara BOS dan komite madrasah. Uji keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber dan metode. Analisis data dengan model interaktif yang
dimulai dengan pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa: 1). Manajemen Kepala Madrasah dalam
pengembangan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
dengan cara: a). merencanakan jenis-jenis kegiatan yang memerlukan biaya dan dapat
dilaksanakan baik jangka panjang, jangka menengah maupun jangka pendek, b).
mengorganisasi jenis-jenis kegiatan yang sangat perlu dilaksanakan, perlu dilaksanakan dan
mungkin dilaksanakan, c). melaksanakan jenis-jenis kegiatan yang telah direncanakan, d).
mengevaluasi jenis-jenis kegiatan yang perlu dilanjutkan dan jenis-jenis kegiatan yang perlu
pengurangan. 2). Bentuk pengembangan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan yaitu untuk pengadaan barang modal, pembiayaan ekstra
kurikuler dan kegiatan siswa.
Kata Kunci : Manajemen Kepala Madrasah, dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
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PRINCIPAL’S MANAGEMENT TO IMPROVE SCHOOL OPERATIONAL
ASSISTANCE (BOS) AT MI MUHAMMADIYAH KRANGGAN MANISRENNGO
KLATEN IN 2016
Muh Jumakir
Abstract
This research aims at determining 1) principal’s management to improve School
Operational Assistance (BOS) at MI Muhammadiyah Kranggan, 2) kinds of the improvement
of School Operational Assistance (BOS) at MI Muhammadiyah Kranggan.
This research was a field research using qualitative. It was conducted at MI
Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo Klaten from December 2017 to January 2018.
Subject of this research was the Principal. Meanwhile, informants were school treasurer, BOS
treasurer, and school committee. Test of data validity used triangulation of source. Data
analysis used interactive model of Miller and Huberman encompassing data collection, data
display, and conclusion.
From the results of this research, it can be concluded that: 1) Principal’s management
to improve School Operational Assistance (BOS) at MI Muhammadiyah Kranggan is done by
: a) planning the kinds of events that need assistance and can be conducted in long-term, mid-
term,  and short-time period, b) organizing urgent events, done events, possible events, c)
conducting events that have been planned before, d) evaluating follow-up events that need to
be decreased. 2) Kinds of the improvement of School Operational Assistance (BOS) at MI
Muhammadiyah Kranggan are modal items, extracurricular budgeting, and students’ events.
Keywords: Principal’s management, School Operational Assistance (BOS)
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M O T T O
اَھُّیَأَٰٓیَنیِذَّلٱ ْاوُنَماَءْاوُقَّتٱَھَّللٱسۡفَن ۡرُظنَتۡلَودَغِل ۡتَمَّدَق اَّمَو ْۖاوُقَّتٱَۚھَّللٱ َّنِإ
َھَّللٱ َنوُلَۡمعَت اَمِب ُۢریِبَخ١٨
“ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” ( Q.S.Al
Hasyr ayat 18 )
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, secara tegas dinyatakan bahwa salah satu tujuan negara Republik Indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga Negara yang berusia 7-
15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Pada pasal 34 ayat 2 menyebutkan
pemerintah dan pemerintah daerah menjamin terselenggaranya wajib belajar minimal
pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya, sedangkan terselenggaranya wajib
belajar merupakan tanggung jawab negara yang diselenggarakan oleh lembaga
pendidikan pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat.
Konsekwensi dari amanat undang-undang tersebut adalah pemerintah dan
pemerintah daerah wajib memberikan layanan pendidikan bagi seluruh peserta didik
pada tingkat dasar (SD/MI, SMP/MTs) serta satuan pendidikan lain yang sederajat.
Kementerian Agama yang menangani pendidikan Madarasah dan Pesantren memiliki
tanggung jawab untuk melaksanakan amanat UU tersebut.
Salah satu indikator penuntasan program Wajib Belajar 9 tahun diukur dengan
Angka Partisipasi Kasar (APK) tingkat SD dan SMP. Pada tahun 2005 APK SD telah
mencapai 11,5 % dan MI/PPS Ula telah berkontribusi di dalamnya sebesar 12,44 %.
Sedangkan APK SMP, pada tahun 2009 telah mencapai 98,11 % dan MTs/PPS Wustha
telah berkontribusi di dalamnya sebesar 21,97 %. Dengan demikian, maka program
Wajib Belajar 9 tahun telah tuntas tujuh tahun lebih awal dari target deklarasi Education
For All (EFA) di Dakar (Petunjuk Teknis BOS, 2016:1).
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2Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dimulai sejak bulan Juli
2005, telah berperan secara signifikan dalam percepatan pencapaian program Wajib
Belajar 9 tahun. Oleh karena itu tahun 2009 pemerintah telah melakukan perubahan
tujuan, pendekatan dan orientasi program BOS, dari perluasan akses menuju peningkatan
kualitas madrasah.
Dalam perkembangannya, program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
mengalami peningkatan biaya satuan dan mekanisme penyaluran. mulai tahun 2011,
mekanisme penyaluran dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada madrasah negeri
dan madrasah swasta/PPS mengalami perubahan, yaitu penyaluran melalui DIPA untuk
madrasah negeri dan untuk madrasah swasta dan PPS langsung ke rekening madrasah
swasta/PPS. Begitupun madrasah negeri, penyaluran dana BOS dilakukan langsung pada
DIPA Satker Madrasah dengan tersebar pada AKUN-AKUN kegiatan yang sesuai
dengan perencanaan madrasah. Pada tahun 2015 pemerintah telah melakukan biaya
satuan dana Bantuan Operasional Sekolah  (BOS), ini merupakan bukti nyata pemerintah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan dalam menjalankan amanat Undang-Undang.
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah yang pada
dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasional non personalia bagi
satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. Menurut PP 48 Tahun
2008 tentang Pendanaan Pendidikan, biaya non personalia adalah biaya untuk bahan atau
peralatan pendidikan habis pakai, dan biaya tidak langsung berupa daya, air, jasa,
telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur, transfortasi, konsumsi,
pajak, asuransi dll. (Juknis, BOS MI dan MTs, 2016:1). Namun demikian, ada beberapa
jenis pembiayaan investasi dan personalia yang diperbolehkan dibiayai dengan
danaBantuan Operasioanl Sekolah  (BOS).
3Secara umum program dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) bertujuan
untuk meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan dalam rangka
wajib belajar 9 tahun yang bermutu. Secara khusus program Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) bertujuan untuk:
1. Membebaskan segala jenis biaya pendidikan bagi seluruh siswa miskin di tingkat
pendidikan dasar, baik di madrasah negeri maupun madrasah swasta.
2. Membebaskan biaya operasional sekolah bagi siswa MI negeri dan MTs negeri.
3. Meringankan beban biaya operasional sekolah bagi siswa di madrasah swasta/PPS
(Juknis BOS MI dan MTs, 2016:2)
Sasaran program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah semua MI, MTs
negeri dan swasta serta Pondok Pesantren Salafiyah (PPS) Ula dan Wustha
penyelenggara Wajar Dikdas, termasuk MI-MTs Satu Atap (SATAP) di seluruh
Provinsi di Indonesia yang telah memiliki izin operasional. MI penerima Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) adalah lembaga madrasah yang menyelenggarakan
kegiatan Wajar Dikdas pada pagi hari dan siswanya tidak terdaftar sebagai siswa SD
atau SMP. Bagi madrasah yang menyelenggarakan kegiatan Wajar Dikdas pada sore
hari, dapat menjadi sasaran program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) setelah
dilakukan verifikasi oleh Tim manajemen Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Kabupaten/Kota.
Dalam rangka penuntasan Wajib Belajar 9 tahun yang bermutu, banyak
program yang telah, sedang dan akan dilakukan. Program-program tersebut dapat
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu pemerataan dan perluasan akses: peningkatan mutu,
relevansi dan daya saing; serta tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik.
Meskipun tujuan utama program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah untuk
pemerataan dan perluasan akses, program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) juga
4merupakan program untuk peningkatan mutu, relevansi dan daya saing serta untuk tata
kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik.
Melalui program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang terkait dengan
gerakan percepatan penuntasan Wajib Belajar 9 tahun, maka setiap pengelola program
pendidikan harus memperhatikan hal-hal berikut:
1. Bantuan Operasional Sekolah (BOS) harus menjadi sarana penting untuk
meningkatkan akses dan mutu pendidikan dasar 9 tahun yang bermutu.
2. Bantuan Operasional sekolah (BOS) harus memberi kepastian bahwa tidak boleh  ada
siswa miskin putus sekolah karena alasan finansial, seperti tidak mampu membeli baju
seragam/alat tulis sekolah dan biaya lainnya.
3. Bantuan Operasional Sekolah (BOS) harus menjamin kepastian lulusan setingkat MI
dapat melanjutkan ke tingkat MTs/sederajat.
4. Kepala MI menjamin semua siswa yang akan lulus dapat melanjutkan ke
MTs/sederajat.
5. Kepala Madrasah berkewajiban mengidentifikasi anak putus sekolah di lingkungan
untuk diajak kembali ke bangku madrasah.
6. Kepala Madrasah harus mengelola dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) secaara
transfaran dan akuntabel.
7. Bantuan Operasional sekolah (BOS) tidak menghalangi siswa, orang tua yang
mampu, atau walinya memberikan sumbangan sukarela yang tidak mengikat kepada
madrasah. Sumbangan sukarela dari orang tua siswa harus bersifat ikhlas, tidak terikat
waktu, tidak ditetapkan jumlahnya dan tidak mendiskriminasikan mereka yang tidak
memberikan sumbangan. (Juknis BOS MI dan MTs, 2016:5)
Dalam program Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dana yang diterima oleh
madrasah secara utuh, dan dikelola secara mandiri oleh madrasah dengan melibatkan
5dewan guru dan komite madrasah (Juknis BOS MI dan MTs, 2016:6). Dengan
demikian program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) sangat mendukung
implementasi penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang secara umum
bertujuan untuk memperdayakan madrasah melalui pemberian kewenangan (otonomi),
pemberian fleksibilitas yang lebih besar untuk mengelola sumber daya madrasah dan
mendorong partisipasi warga madrasah dan masyarakat untuk meningkatkan mutu
pendidikan di madrasah.
Melalui program Bantuan Operasional Sekolah (BOS), warga madrasah
diharapkan dapat lebih mengembangkan madrasah dengan hal-hal berikut:
1. Madrasah mengelola dana secara professional, transfaran dan dapat
dipertanggungjawabkan.
2. Bantuan Oerasional Sekolah (BOS) harus menjadi sarana penting untuk
mningkatkan pemberdayaan madrasah dalam rangka peningkatan akses, mutu dan
manajemen madrasah.
3. Madrasah harus memiliki Rencana Jangka Menengah yang disusun empat tahun.
4. Madrasah harus menyususn Rencana Kerja Tahunan (RKT) dalam bentuk Rencana
Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM), di mana dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) merupakan bagian integral di dalam RKAM tersebut.
5. Rencana Jangka Menengah dan RKAM harus disetujui dalam rapat Dewan Pendidik
setelah memperhatikan pertimbangan Komite Madrasah dan disahkan oleh Pejabat
Pembuat Komitmen. (Juknis BOS MI dan MTs, 2016:6).
Pengelola program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di lingkungan
Kementerian Agama dilakukan oleh Subdit Kesiswaan Direktorat Pendidikan
Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Bidang Pendidikan Madrasah Kanwil
Kemenag Provinsi, Seksi Pendidikan Madrasah Kantor Kemenag Kabupaten/Kota.
6Penanggung jawab dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) madrasah adalah
Kepala Madrasah. Anggotanya adalah:
a. Bendahara pengeluaran pada madrasah negeri.
b. Pendidik/Tenaga Kependidikan yang ditugaskan oleh Kepala Madrasah untuk
bertanggung jawab dalam mengelola dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada
madrasah swasta atau sebagai pembantu bendahara pengeluaran pada madrasah
negeri.
c. Satu orang dari unsur Komite Madrasah dan satu orang unsur orang tua siswa.
Tugas dan Tanggung Jawab Madrasah antara lain:
1. Melakukan verifikasi jumlah dana yang diterima dengan data siswa yang ada. Bila
jumlah dana yang diterima melebihi dan atau kekurangan dari yang semestinya, maka
harus segera memberitahukan kepada Kantor Kemenag Kabupaten/Kota.
2. Bersama-sama dengan Komite Madrasah, mengidentifikasi siswa miskin yang akan
dibebaskan dari segala jenis iuran.
3. Mengelola dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) secara tanggung jawab dan
transfaran.
4. Mengumumkan daftar komponen yang boleh dan yang tidak boleh dibiayai oleh dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) serta rencana penggunaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di madrasah menurut komponen dan besar dananya di
papan pengumuman madrasah.
5. Mengumumkan besar dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang digunakan oleh
madrasah di papan pengumuman madrasah yang ditandatangani oleh Kepala
Madrasah, Bendahara dan Komite Madrasah.
76. Membuat laporan bulanan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan barang-
barang yang dibeli oleh madrasah yang ditandatangani oleh Kepala Madrasah,
Bendahara dan Komite Madrasah.
7. Bertanggung jawab terhadap penyimpangan penggunaan dana di madrasah.
8. Memberikan pelayanan dan penanganan pengaduan masyarakat.
9. Menyampaikan laporan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
kepada Kantor Kemenag Kabupaten/Kota.
MI Muhammadiyah Kranggan dalam mengelola dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) masih ada sedikit masalah, terutama dalam hal pembuatan Laporan
Pertanggungjawaban Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Manajemen  dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan berdasarkan pada
keputusan antara Kepala madrasah, dewan guru dan Komite Madrasah. Dalam
pembukuannya dilakukan secara tertulis agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan yang
menyebabkan tidak diterimanya SPJ BOS.
MI Muhammadiyah Kranggan pada tahun pelajaran 2014/2015 memiliki siswa
sebanyak 248 siswa, dengan demikian uang yang diterima dari dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) juga terbilang banyak. Pada tahun pelajaran 2015/2016
MI Muhammadiyah Kranggan memiliki siswa sebanyak 249 siswa. Karena dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diterima cukup banyak maka perlu adanya
manajemen dana BOS yang dijalankan di MI Muhammadiyah Kranggan.
Dalam juknis Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 2016 telah ditulis
penggunaan untuk membiayai bebrapa komponen, antara lain: pengembangan
perpustakaan, Kegiatan dalam rangka penerimaan siswa baru, Kegiatan pembelajaran
dan ekstr kurikuler, Kegiatan ulangan dan ujian, pembelian bahan-bahan habis pakai,
langganan daya dan jasa, Perawatan madrasah, Pembayaran honorarium guru non
8PNS, Pengembangan profesi guru, Membantu siswa miskin, Pembiayaan pengelolaan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan Pembelian perangkat komputer.
Dari dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang ada ternyata masih
terdapat permasalahan yang terkait dengan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
di MI Muhammadiyah Kranggan. Artinya ada ketidaksingkrunan antara peraturan
yang sudah dibuat dengan realita yang diterapkan di MI Muhammadiyah Kranggan.
Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “ Manajemen Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo
Klaten Tahun 2016 “.
Dari penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tersebut ternyata
masih banyak dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang digunakan untuk
membiayai kegiatan-kegiatan di MI Muhammadiyah Kranggan yang kurang sesuai
dengan juknis BOS yang ada.  Oleh Karen itu perlu adanya pengembangan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan agar dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tersebut dapat digunakan untuk kemajuan
madrasah dan diperuntukkan untuk siswa.
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas dapat dibuat rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana Manajemen Kepala Madrasah Dalam Pengembangan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan ?
2. Bagaimana bentuk pengembangan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan ?
9C. Tujuan Penelitian
Tujuan merupakan hal yang penting di dalam menentukan arah suatu tindakan.
Dari fokus penelitian yang ditetapkan, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui Manajemen Kepala Madrasah Dalam Pengembangan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan.
2. Mengetahui bentuk pengembangan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan.
D. Manfaat Penelitian
Sebagai  suatu  kajian  ilmiah,    penelitian  ini diharapkan  dapat memberikan
manfaat  bagi  pihak  yang  berkepentingan dan dapat  dijadikan  tambahan  referensi
untuk  melakukan  pembahasan  dan  penelitian  lebih  lanjut  mengenai  pengelolaan
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS).
Manfaat penelitian ini dapat dilihat dari sudut aplikatif dalam konteks:
1. Teoritis
a. Dapat menunjang  terhadap pengembangan  teori  dan mempertajam kajian
manajemen  pendidikan,  terutama  mengenai  sistem penganggaran  atau
perencanaan  keuangan  pendidikan  MI,  dan  juga sebagai penguatan teori-teori
dalam mengelola lembaga pendidikan.
b. Bagi madrasah hasil  penelitian  ini  diharapkan dapat  dijadikan sebagai acuan
dalam perencanaan  keuangan  atau pengalokasian dan penggunaan dana Bantuan
Operasional Madrasah (BOS).
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2. Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat  memberikan  manfaat  sebagai  bahan
masukan dalam upaya perbaikan pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS), khususnya di MI Muhammadiyah Kranggan.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Teori Yang Relevan
1. Pengertian Manajemen
Secara etimologis kata manajemen berasal dari bahasa Perancis Kuno
management, yang berarti seni melaksanakan dan mengatur. Sedangkan secara
terminologis para pakar mendefinisikan manajemen secara beragam:
Follet yang dikutip oleh Wijayanti (2008:1) mengartikan manajemen sebagai
seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain. Menurut Stoner yang dikutip
oleh Wijayanti (2008:1) manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan pengguna
sumber-sumber daya manusia organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan.
Gulick yang dikutip oleh Wijayanti (2008:1) mendefinisikan manajemen
sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan (science) yang berusaha secara sistematis
untuk memahami mengapa dan bagaimana manusia bekerja bersama-bersama untuk
mencapai tujuan dan membuat system ini lebih bermanfaat bagi manusia.
Schein (2008:2) memberi definisi manajemen sebagai profesi. Menurutnya
manajemen merupakan suatu profesi yang dituntut untuk bekerja secara professional,
karakteristiknya adalah para professional membuat keputusan berdasarkan prinsip-
prinsip umum, para professional mendapatkan status mereka mencapai standar
prestasi kerja tertentu, dan para professional harus ditentukan suatu kode etik yang
kuat.
Terry (2006:1) memberi pengertian manajemen yaitu suatu proses atau
kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-
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orang ke arah tujuan-tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata. Hal
tersebut meliputi pengetahuan tentang apa yang harus dilakukan, menetapkan cara
bagaimana melakukannya, memahami bagaimana mereka harus melakukannya dan
mengukur efektivitas dari usaha-usaha yang dilakukan.
Menurut Manulang (Atik & Ratminto, 2012:1) mendefinisikan manajemen
sebagai suatu seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, penyusunan
dan pengawasan daripada sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan terlebih dahulu.
G.R Terry (Hasibuan, 2009:2) mendefinisikan manajemen sebagai suatu
proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengarahan dan
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sarana-sarana yang
telah ditentukan melalui penafsiran sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
Menurut Stoner dan Freeman (Safroni, 2012:44) manajemen adalah proses
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya anggota
organisasi dan proses pengguna semua sumber daya organisasi dan proses
penggunaan semua sumber daya organisasi untuk tercapainya tujuan organisasi yang
telah ditetapkan.
Menurut Malayu S.P Hasibuan (2014:1) manajemen adalah ilmu dan seni
mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Menurut G.R.Terry (dalam Hasibuan,2008:2) manajemen adalah suatu proses
khas yang terdiri dari tindakan-tindakan, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya.
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Harodl Koontz dan Chyril O’Donnel (dalam Hasibuan,2008:3) manajemen
adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain.
Menurut Rivai (2005:1) istilah manajemen mempunyai arti sebagai kumpulan
pengetahuan tentang bagaimana seharusnya memanege (mengelola) sumber daya
manusia.
Robbins dan Coulter (1999:8) menyatakan bahwa istilah manajemen mengacu
pada proses mengkoordinasi dan mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar
diselesaikan secara efisien dan efektif dengan dan melalui orang lain.
Dari beberapa definisi tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen
merupakan usaha yang dilakukan secara bersama-sama untuk menentukan dan
mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan
(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan
(controlling). Manajemen merupakan sebuah kegiatan, pelaksanaannya disebut
manajing dan orang-orang yang melakukannya disebut manajer.
Manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan, menjaga keseimbangan di
antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan, dan untuk mencapai efisiensi dan
efektivitas. Manajemen teridiri dari berbagai unsur, yaitu : man, many, method,
maching, market, material dan information.
1) Man : Sumber daya manusia;
2) Money : Uang yang diperlukan untuk mencapai tujuan;
3) Method : Cara atau sistem untuk mencapai tujuan;
4) Machine : Mesin atau alat untuk berproduksi;
5) Material : Bahan-bahan yang diperlukan dalam kegiatan;
6) Market : Pasar  atau  tempat  untuk  melemparkan hasil
produksi;
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7) Information : Hal-hal yang dapat  membantu untuk mencapai
tujuan.
2. Pengertian Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang dimaksud dalam program
kompensasi subsidi bahan bakar minyak (PKPS-BBM) bidang pendidikan secara
konsep adalah mencakup komponen untuk biaya operasional nonpersonil hasil studi
badan penelitian dan pengembangan departemen pendidikan nasional (BALITBANG
DEPDIKNAS). Yang menjadi prioritas utama Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
adalah untuk biaya operasional nonpersonil bagi sekolah, bukan biaya kesejahteraan
guru dan bukan untuk biaya investasi.
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah yang pada
dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasional nonpersonalia bagi
satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. Menururt PP  48
Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, biaya nonpersonalia adalah biaya untuk
bahan atau peralatan pendidikan  habis pakai, dan biaya tidak langsung berupa daya,
air, jasa, telekomunikasi, pemeliharaan sarana dan prasarana, uang lembur,
transfortasi, konsumsi, pajak, asuransi dll. Namun demikian ada beberapa jenis
pembiayaan investasi dan personalia yang diperbolehkan dibiayai dengan dana BOS.
(Juknis BOS, 2017:1)
Dari pengertian Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di atas dapat dikatakan
bahwa: Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan program pemerintah yang
ditujukan kepada anak-anak usia sekolah agar dapat melaksanakan wajib belajar dasar
Sembilan tahun, dengan tidak terganggu adanya kekurangan biaya karena semua
biaya pendidikan ditanggung oleh pemerintah.
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Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) diperuntukkan bagi siswa-siswa
yang belajar di bangku pendidikan, baik SD / MI maupun SMP /MTs. Dengan adanya
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pemerintah berharap tidak ada siswa yang
tidak bersekolah karena alasan biaya, sebab seluruh biaya pendidikan telah
ditanggung oleh pemerintah baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah.
3. Jurnal Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan program nasional
Pemerintah dalam bidang pendidikan yang dirancang untuk menjamin
keberlangsungan proses pendidikan di satuan pendidikan tingkat dasar. Melalui
program ini pemerintah ingin membuktikan komitmennya terhadap jaminan hak
warga negara untuk memperoleh layanan pendidikan di tingkat dasar (Ramadhansyah,
2013:1538).
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) merupakan bagian dari keseluruhan dana
pendidikan agar satuan pendidikan dapat melakukan kegiatan pendidikan secara
teratur dan berkelanjutan sesuai standar pendidikan nasional yang dimulai sejak tahun
2005 telah berperan secara signifikan dalam pencapaian program wajib belajar 9
tahun, oleh karena itu tahun 2009 pemerintah telah melakukan perubahan tujuan
pendidikan dan orientasi program Bantuan Operasional Sekolah (BOS), dari perluasan
akses menuju peningkatan kualitas pendidikan (J Manaroinsong, 2012:87).
4. Pengertian Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah yang pada
dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasi nonpersonalia bagi satuan
pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar (Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan tentang BOS).
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Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah program pemerintah yang pada
dasarnya adalah untuk penyediaan pendanaan biaya operasional non personalia bagi
satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar (Petujuk Teknis
BOS pada Madrasah, 2015).
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah  program  pemerintah  yang  pada
dasarnya  adalah  untuk penyediaan pendanaan biaya operasional nonpersonalia bagi
satuan pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar (Dinas Pendidikan
Jogjakarta ).
5. Pengertian Pengembangan
Menururt Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002
Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan
memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya
untuk meningkatkan  fungsi, manfaat dan aplikasi ilmu pengetahuan yang telah ada,
atau menghasilkan teknologi baru.
Menurut Seels dan Richey (Alim Sumarno, 2012) pengembangan berarti
proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam bentuk fitur
fisik. Pengembangan secara khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan
pembelajaran.
Menurut Tesmer dan Richey (Alim Sumarno, 2012) pengembangan
memusatkan perhatiannya tidak hanya pada analisis kebutuhan, tetapi juga isu-isu
luas tentang analisis awal akhir, seperti analisis kontekstual.
Pengembangan adalah upaya pendidikan baik formal maupun non formal yang
dilaksanakan secara sadar, berencana, terarah, teratur dan bertanggung jawab dalam
rangka memperkenalkan, menumbuhkan, membimbing, mengembangkan suatu dasar
kepribadian yang seimbang, utuh, selaras, pengetahuan, keterampilan sesuai dengan
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bakat, keinginan serta kemampuan-kemampuan, sebagai bekal atas prakarsa sendiri
untuk menambah, meningkatkan, mengembangkan kea rah tercapainya martabat,
mutu dan kemampuan manusia yang optimal serta pribadi mandiri (Iskandar
Wiryokusumo, 2011).
Menurut Richey dan Kein (2007:1), pengembangan adalahn proses
penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik yang berkaitan dengan desain
belajar sistematik, pengembangan dan evaluasi memproses dengan maksud
menetapkan dasar empiris untuk mengkreasikan produk pembelajaran dan non
pembelajaran yang baru atau model peningkatan pengembangan yang sudah ada.
Yang dimaksud pengembangan dalam penelitian ini adalah kegiatan
menggunakan dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) dalam membiayai kegiatan-
kegiatan yang dilakukan di MI Muhammadiyah Kranggan secara keseluruhan.
B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang secara khusus membahas tentang “MANAJEMEN KEPALA
MADRASAH DALAM PENGEMBANGAN DANA BANTUAN OPERASIONAL
SEKOLAH (BOS) DI MI MUHAMMADIYAH KRANGGAN TAHUN 2016“ menurut
hemat peneliti belum ditemukan, namun terdapat beberapa penelitian yang terkait dan
relevan dengan penelitian ini. Penelitian tersebut antara lain :
Pertama Tesis dari Slamet Widodo (2012) yang berjudul   “PENGELOLAAN
DANA BANTUAN OPERASIONAL SEKOLAH (BOS) PADA MADRASAH
IBTIDAIYAH (MI) DI KABUPATEN SUKOHARJO TAHUN 2010-2011”
Dalam penelitian tersebut penulis mengatakan bahwa: (1) Perncanaan dana BOS
dibuat berdasarkan skala prioritas yaitu kemanfaatan, efisiensi dan untuk kebutuhan yang
bersifat mendesak. (2) Realisasi penggunaan dana BOS di Madrasah Ibtidaiyah (MI) di
Kabupaten Sukoharjo sepenuhnya merupakan tanggung jawab kepala madrasah. (3)
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Pertanggungjawaban dana BOS disusun oleh bendahara yang diketahui oleh kepala
Madrasah dalam bentuk laporan pertanggungjawaban BOS triwulan yang ditanda tangani
oleh bendahara, kepala madrasah dan komite sekolah dengan dibubuhi stempel dan
laporan akhir tahun, berdasarkan buku kas umum dari semua sumber daya yang dikelola
oleh sekolah pada periode yang sama.
Kedua Tesis dari Mulyadi (2011) yang berjudul “PERANAN DANA BOS
DALAM MENINGKATKAN KUALITAS”.
Dalam penelitian tersebut penulis mengatakan bahwa: (1) dana BOS merupakan
satu-satunya sumber dana untuk biaya operasional kegiatan sekolah. Penggunaan dana
BOS yang terdiri dari 13 poin. (2) Ada tiga program kepala sekolah yang berkaitan
dengan penggunaan dana BOS yaitu peningkatan akademik, peningkatan non akademik
dan kerja sama dengan masyarakat sekitar sekolah. Untuk meningkatkan program
akademik, sekolah menganggarkan 63,6 % dari dana BOS yang ada. Dana terbesar untuk
perbaikan kualitas proses belajar mengajar.
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa dana BOS berperan besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya di SMP Negeri 4 karanganom Klaten.
Hal ini disebabkan dana BOS merupakan satu-satunya sumber dana operasional kegiatan
belajar mengajar di SMP Negeri 4 Karanganom Klaten.
Ketiga Tesis dari Sri Rejeki Widianingsih (2011) yang berjudul “EFEKTIVITAS
PENGELOLAAN DANA BOS DI SD NEGERI 1 BURAN DAN SD NEGERI 03
KALING KECAMATAN TASIKMADU KABUPATEN KARANGANYAR”.
Dalam penelitian tersebut penulis mengatakan bahwa: (1) Dalam pengelolaan
dana BOS, perncanaan penggunaan dana harus didasarkan pada kesepakatan bersama
antara lain, kegiatan kesiswaan, kurikulum dan kegiatan pembelajaran, pendidik dan
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, budaya dan lingkungan sekolah dan peran
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serta masyarakat dan kemitraan; dan digunakan untuk pembiayaan kebutuhan
operasional rumah tangga sekolah, pembiayaan kegiatan yang meliputi belanja pegawai,
belanja barang, belanja pemeliharaan dan belanja lain-lain.
Evaluasi penggunaan dana dilakukan setiap waktu untuk mengetahui apakah
penggunaan dana sesuai dengan perencanaan atau tidak. Model pengawasan adalah
pengawasan melekat, pengawasan fungsional internal, pengawasan eksternal,
pemeriksaan dan pengawasan masyarakat. (2) Pengelolaan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di kedua Sekolah Dasar adalah efektf dengan presentase keefektifan 98
berdasarkan kriteria, yaitu: a) tujuan, sasaran dan prinsip penggunaan telah ditetapkan
secara jelas, b) latar belakang pendidikan dan tindak social ekonomi penerima program
secara keseluruhan memenuhi persyaratan untuk program, c) penggunaan dana adalah
untuk pembiayaan seluruh opersional sekolah, dan d) manajemen sekolah dalam
pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) jelas, transfaran,  terstruktur dan
ada peningkatan prestasi akademik siswa. (3) Kegiatan akademik yang dilakukan di
kedua sekolah adalah kegiatan pengembangan guru dan aktivitas siwa, antara lain:
pelatihan guru, MGMP dan kegiatan pembelajaran tambahan dan ekstra sepak bola dan
pramuka untuk siswa dan membeli buku teks pelajaran dan menambah koleksi buku
perpustakaan, dapat meningkatkan prestasi akademik siswa.
Keempat Tesis dari Daryati (2012) yang berjudul “PENGELOLAAN DANA
BOS DI SD NEGERI TLOGOSARI WETAN 02 SEMARANG“.
Dalam penelitian tersebut peneliti mengatakan bahwa: (1) Ditekankan pada
pengelolaan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan, yaitu dilakukan sesuai
dengan aturan yang ada dengan perpaduan pada aturan yang ada atau sesuai dengan
RKA/RAPBS yang disusun sebelum tahun ajaran baru, semua siswa tidak dipungut biaya
pendidikann karena kebutuhan siswa sudah dicukupi oleh dana Bantuan Operasional
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Sekolah (BOS) tersebut, dana Bantuan Operasional Sekolah diberikan kepada semua
siswa Sekolah Dasar Negeri Tlogosari Wetan 02 Semarang dari kelas I sampai kelas VI,
sasaran program dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ini untuk meningkatkan mutu
pendidikan siswa, penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dilakukan
dengan cara terbuka atau transfaran tidak ada rahasia; (2) Penggunaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) yang harus digunakan secara bertanggung jawab dengan
bukti-bukti baik tertulis maupun tidak tertulis yang berkaitan dengan penggunaan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tersebut; (3) Memprioritaskan pada pengembangan
mutu pendidikan dan belajar siswa yang disesuaikan dengan pengelolaan dana baik dari
pemerintah maupun sekolah yang bersangkutan.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat
kualitatif. Penelitian ini mencari dan menggunakan data-data yang bersifat kualitatif
yaitu berupa kata-kata atau ungkapan pendapat-pendapat dari subjek penelitian baik
kata-kata secara lisan atau tulisan (Moleong, 2000:3). Sedangkan menurut Tiravers
bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat
research dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala. (Hamalik Oemar,
1990:87).
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara nyata tentang
Manajemen Kepala Madrasah Dalam Pengembangan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan. Dengan demikian penelitian ini
akan menjelaskan dan menggambarkan secara diskriptif Manajemen dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) dalam pengembangan  di MI Muhammadiyah Kranggan.
B. Latar Seting Penelitian
1. Tempat penelitian
Tempat penelitian adalah di tempat  penulis melakukan penelitian tesis yakni
di MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo Klaten. Bahwa MI
Muhammadiyah Kranggan dalam membiayai kegiatan para siswanya
menggunakan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) tersebut dikelola sendiri oleh MI Muhammadiyah
Kranggan, yang melibatkan: dewan guru, kepala madrasah dan komite madrasah.
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2. Waktu penelitian
Penelitian membutuhkan waktu 2 (dua) bulan. Waktu yang dibutuhkan untuk
pengumpulan data ini terhitung mulai  bulan Desember 2017 sampai dengan bulan
Januari 2018.
C. Subjek dan Informan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Kepala Madrasah
Dalam Pengembangan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan. Subjek penelitian adalah Kepala Madrasah. Sedangkan
Informan penelitian adalah Komite madrasah, bendahara madrasah, dan bendahara
BOS.
D. Metode pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data penelitian ini maka metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi.
1. Metode observasi
Untuk mengumpulkan data digunakan metode observasi yaitu pengamatan dan
pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang diselidiki secara
sistematik (Sutrisno Hadi, 1987:136).
Metode observasi yang digunakan pada penelitian ini adalah observasi non
partisipasif di mana peneliti bertindak sebagai pengamat. Metode observasi ini
digunakan untuk mendapatkan data-data yang berkaitan dengan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan.
2. Metode wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan tanya jawab sepihak
yang dikerjakan secara sistematis yang berlandaskan tujuan penelitian. Ada tiga
teknik wawancara yaitu wawancara terpimpin, wawancara tak terpimpin, dan
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wawancara bebas terpimpin. Wawancara terpimpin adalah peneliti mengajukan
pertanyaan yang disiapkan secara tersusun terlebih dahulu. Sedangkan wawancara tak
terpimpin adalah metode wawancara dengan bebas mengalir yang penting data-data
tergali di dalam wawancara (Sutrisno Hadi,1987:204). Wawancara bebas terpimpin
artinya dalam menggunakan wawancara peneliti membawa pedoman yang hanya
garis besar tentang hal-hal yang ditanyakan.
Adapun wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terpimpin dan bebas terpimpin yaitu peneliti menetapkan sendiri masalah-masalah
dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan (Moleong, 2000:138). Metode
wawancara ini dilakukan terhadap informan penelitian. Wawancara dilakukan untuk
menggali data tentang dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan.
3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan mencari data
melalui beberapa arsip dan dokumen sejarah, sekolah, raport, surat kabar, majalah,
jurnal, buku dan benda-benda tulis lainnya yang relevan (Suharsimi Arikunto,
1993:200). Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk mendapatkan
data profil, sejarah madrasah serta informasi-informasi yang berasal dari kepala
madrasah, dewan guru maupun komite madrasah.
E. Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik keabsahan data adalah yang digunakan dengan Triangulasi yaitu sustu
pendekatan multi metode yang dilakukan peneliti saat mengumpulkan dan
menganalisis data menggunakan triangulasi sumber. Dalam penelitian ini peneliti
dalam mencari validitas dengan menggunakan keabsahan data.. Dalam hal ini peneliti
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melakukan pengamatan rencana di MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo
Klaten guna mendapatkan data ataupun informasi yang maksimal.
F. Teknik Analisis Data
Metode analisis data dengan model interaktif dari Miller dan Huberman yang
dimulai dengan pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Dengan
demikian pekerjaan mengumpulkan data bagi peneliti ini diikuti dengan menuliskan,
mengedit, mengklasifikasi, mereduksi, menyajikan dan menarik kesimpulan atau
verifikasi.
1. Pengumpulan data
Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dicatat
dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif dan reflektif.
Catatan deskriptif adalah catatan alami, catatan tentang apa yang dilihat, didengar,
disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran
dari peneliti terhadap fenomena yang dialami. Catatan reflektif adalah catatan yang
berisi kesan, komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai,
dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya.
2. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian
dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan lapangan. Reduksi data juga merupakan bagian dari analisa data yang
mempertegas, memperpendek, dan memilih data yang dipakai dan membuang yang
tidak penting kemudian mengatur data sedemikian rupa sehingga memberikan
gambaran tentang hasil pengamatan. Dalam reduksi data ini, peneliti memilih dan
memisahkan mana yang sesuai dengan permasalahan dan mana yang tidak sesuai
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dengan permasalahan. Data yang tidak sesuai dibuang agar tidak terjadi kerancauan
dalam penyajian data.
3. Penyajian data
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan melihat suatu penyajian data, pada penelitian akan diketahui apa yang terjadi
dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis atau tindakan lain.
Penyajian data tersebut diupayakan sesistematis mungkin agar mudah dipahami
interaksi antar bagian dalam konteks yang utuh dan tidak terlepas satu sama lain.
Dengan keterpaduan akan memungkinkan bagi peneliti untuk menarik kesimpulan.
4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan yaitu dengan cara data yang terkumpul dicari hubungan
persamaan dan hal-hal yang sering timbul, kemudian disimpulkan. Kesimpulan
sementara yang sudah didapat lalu diferivikasi, difokuskan untuk lebih memperoleh
kesimpulan yang lebih valid.
Kesimpulan dari pernyataan di atas dapat dijelaskan, bahwa proses
pengumpulan data yang dilakukan perlu display/sajian data. Display/ penyajian data
akan sangat membantu baik bagi peneliti sendiri maupun bagi yang diteliti. Selain itu,
proses reduksi data ditujukan untuk menyaring, memilih dan memilah data yang
diperlukan, menyusunnya ke dalam suatu urutan rasional dan logis, serta
mengkaitkannya dengan aspek-aspek terkait.
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BAB IV
HASIL PEMBAHASAN
A. Temuan Umum
1. Profil MI Muhammadiyah Kranggan
a. Sejarah Berdirinya MI Muhammadiyah Kranggan
MI Muhammadiyah Kranggan merupakan wahana pandidikan yang
sederajat dengan SD dengan ciri khas agama Islam yang berdiri pada tanggal 1
Januari 1972.  MI Muhammadiyah Kranggan merupakan salah satu Madrasah
yang didirikan oleh Oganisasi Muhammadiyah yang berada di Kecamatan
Manisrenggo. MI Muhammadiyah Kranggan keberadaannya telah diakui
bersama antara Menteri Pendidikan dan Menteri Agama (wawancara dengan
kepala madrasah, tanggal 2 Januari 2018).
b. Letak Geografis
MI Muhammadiyah Kranggan  yang berada di lokasi tanah wakaf
seluas 450 m. MI Muhammadiyah Kranggan dengan NSS: 111233100047,
NPSN:  20362429 dan NIS: 150020 berstatus swasta dan memiliki akreditasi
A, yang terletak di jln Manisrenggo-Kepurun, dan secara geografis berada di
dusun Samberan Kranggan Manisrenggo Klaten 57485 dengan Nomor telepon
081328359361, E-mail : mimkranggan_manisrenggo@yahoo.co.id.
c. Visi dan Misi Madrasah
Visi merupakan gambaran tentang masa depan (future) yang realistik
dan ingin diwujudkan dalam kurun waktu tertentu. Visi adalah pernyataan
yang diucapkan atau ditulis hari ini, yang merupakan proses manajemen saat
ini yang menjangkau  masa yang akan datang. Sedangkan Misi adalah
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pernyataan mengenai hal-hal yang harus dicapai organisasi bagi pihak-pihak
yang berkepentingan di masa datang.
Sedangkan tujuan pendidikan di setiap madrasah merupakan acuan
dalam mengembangkan kurikulum yang ada. Adapun Visi, Misi serta tujuan
MI Muhammadiyah Kranggan adalah Sebagai berikut:
1) Visi MI Muhammadiyah Kranggan
MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo sebagai lembaga
pendidikan dasar berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapan murid,
orang tua murid, lembaga pengguna lulusan madrasah dan masyarakat dalam
merumuskan visinya. MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo  juga
diharapkan merespon perkembangan dan tantangan masa depan dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi;  era informasi dan globalisasi yang sangat cepat.
MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo ingin mewujudkan harapan dan
respon dalam visi berikut:
“Terwujudnya generasi Islam yang Terampil qiro’ah, tekun ibadah,
berakhlak karimah,  unggul dalam prestasi, Cakap dalam Teknologi Informasi
dan Komunikasi“.
2) Misi MI Muhammadiyah Kranggan
Misi MI Muhammadiyah Kranggan terjabarkan sebagai berikut :
a) Menyelenggarakan     pendididkan     yang    berkualitas     dalam
pencapaian   prestasi akademik.
b) Mewujudkan       pembelajaran      dan        pembiasaan      dalam
mempelajarai     Al Qur’an,   Hadis    dan    ajaran    agama  Islam.
c) Mewujudkan    pembentukan    karakter     Islami    yang  mampu
mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.
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d) Meningkatkan      pengetahuan    dan    profesionalisme    tenaga
kependidikan   sesuai  dengan perkembangan dunia pendidikan.
e) Menyelenggarakan   tata     kelola       madrasah   yang      efektif,   efisien,
transfaran dan akuntabel.
d. Tujuan  Pendidikan MI Muhammadiyah Kranggan
Secara umum, tujuan pendidikan MI Muhammadiyah Kranggan
Manisrenggo adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlak mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti
pendidikan lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikan dasar tersebut,
MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo mempunyai tujuan sebagai
berikut:
1) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
Pembelajaran Aktif (PAIKEM);
2) Mengembangkan potensi akademik, minat dan bakat siswa melalui
layanan bimbingan dan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler;
3) Membiasakan perilaku Islami di lingkungan madrasah;
4) Meningkatkan prestasi akademik siswa dengan nilai rata-rata 75;
5) Meningkatkan prestasi akademik siswa di bidang seni dan olahraga;
6) lewat kejuaraan dan kompetisi.
e. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Kranggan
Organisasi mempunyai peranan yang penting bagi suksesnya
penyelenggaraan program–program kegiatan pendidikan, sehingga tidak
menjadi tumpang tindih antara tugas yang satu dengan tugas yang lain, ini
dimaksudkan tugas atau kedudukan seseorang disesuaikan dengan
kemampuan serta pengalaman yang dimilikinya.
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Struktur organisasi harus disusun berdasarkan pola yang jelas dalam
pembagian tugas dan wewenang agar tidak terjadi keseimbangan tugas
masing- masing. Susunan organisasi MI Muhammadiyah Kranggan
merupakan sistem dari seluruh program kegiatan dalam rangka
penyelenggaraan sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan pada sekolah.
Dalam melaksanakan program tersebut Kepala Madrasah bekerja sama denga
Bendahara Madrasah (Pembantu Kepala Madrasah) dalam bidang
kurikulum, sarana, prasarana, kesiswaan, humas yang membidangi
pendidikan dan pengajaran, kepegawaian, keuangan, umum, perpustakaan,
serta piket. Kemudian dewan guru, wali kelas, guru yang piket yang
secara langsung berhadapan dengan siswa / siswi.
Gambar 4.1
Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Kranggan
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B. Temuan Penelitian
1. Manajemen Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
a. Imput Bantuan Oprasional
Kebijakan pembangunan pendidikan, terutama dalam kurun
waktu 2004-2016 meliputi peningkatan akses rakyat terhadap pendidikan
yang lebih berkualitas melalui peningkatan pelaksanaan wajib belajar
pendidikan dasar sembilan tahun dan pemberian akses yang lebih besar
kepada kelompok masyarakat yang selama ini kurang dapat menjangkau
layanan pendidikan (Depdiknas, 2006:3). Kenaikan BBM pada tahun-
tahun tersebut berpeluang menghambat tercapainya program Wajar 9
Tahun. Oleh sebab itu program PKPS-BBM (Program Kompensasi
Pengurangan Subsidi Bahan Bakar Minyak) bidang pendidikan perlu
dilanjutkan. Undang-undang No. 20 tahn 2003 tentang Sistem pendidikan
Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negara yang berusia 7
– 15 tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Konsekuensinya
pemerintah wajib memberikan layanan pendidikan bagi seluruh
peserta didik pendidikan dasar. Salah satu indikator penuntasan
Wajib Belajar 9  Tahun diukur dengan Angka Partisipasi Kasar (APK)
yang pada tahun 2009 baru mencapai 85,22%. Sedangkan target tahun
2015/2016 harus mencapai 95%. Namun pada tahun 2008 dilaporkan
pencapaian target APK telah mencapai angka 86,18%.
Dengan pengurangan subsidi bahan bakar minyak dan sehubungan
dengan program penuntasan Wajib Belajar 9 Tahun yang bermutu,
pemerintah memprogramkan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) bagi
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peserta didik setingkat Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama.
Adapun tujuan dari kebijakan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS),
sesuai denggan yang disampaikan oleh Kepala MI Muhammadiyah
Kranggan Kabupaten Klaten yang berhasil peneliti wawancarai di ruang
kerjanya.
Kebutuhan pembiayaan untuk kegiatan operasional sekolah secara
rutin dan pengembangan program sekolah secara berkelanjutan sangat
dirasakan setiap pengelola lembaga pendidikan. Semakin banyak kegiatan
yang dilakukan sekolah maka semakin banyak pula dana yang
dibutuhkan. Untuk itu kreativitas setiap pengelola sekolah dalam menggali
dana dari berbagai sumber akan  sangat membantu kelancaran
pelaksanaan program sekolah baik rutin maupun pengembangan di
lembaga yang bersangkutan. Pasal 46
Undang-undang No 20 Tahun 2003 menyatakan pendanaan
pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara Pemerintah,
pemerintah daerah, dan masyarakat. Sumber-sumber pendapatan
sekolah bisa berasal dari pemerintah, usaha mandiri sekolah ,
orang tua siswa, dunia usaha dan industri, sumber lain
seperti hibah yang tidak bertentangan dengan peraturan
perundangan yang berlaku, yayasan penyelenggara pendidikan
bagi lembaga pendidikan swasta, serta masyarakat luas.
(Wawancara dilakukan tanggal 2 Januari 2018)
Lebih lanjut beliau menyampaikan:
Secara umum program    Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
bertujuan untuk meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan
pendidikan dalam rangka wajib belajar 9 tahun yang bermutu. Secara
khusus program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) bertujuan untuk
:
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1) Menggratiskan seluruh siswa miskin di tingkat pendidikan
dasar dari beban biaya operasional sekolah, baik di sekolah
Muhammadiyah maupun sekolah swasta.
2) Menggratiskan  seluruh siswa MI Muhammadiyah dan MI
Muhammadiyah terhadap biaya operasional sekolah, kecuali
pada rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) dan sekolah
bertaraf internasional (SBI).
3) Meringankan beban biaya operasional sekolah bagi siswa di
sekolah swasta. (Wawancara dilakukan tanggal 2 Januari 2018)
Sasaran program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah
semua sekolah dan MI, termasuk Sekolah Menengah Terbuka (MIT) dan
Tempat Kegiatan Belajar Mandiri (TKBM) yang diselenggarakan oleh
masyarakat, baik Muhammadiyah maupun swasta di seluruh provinsi di
Indonesia. Program Kejar Paket A dan Paket B tidak termasuk
sasaran dari program B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS) ini.
Mengenai besarnya alokasi dana B an t u an  O p e r a s i o n a l  S ek o l ah
( BOS) untuk di masing-masing tingkatan, Bendahara Sekolah yang
penelit wawancarai, beliau menyampaikan :
Besar biaya satuan BOS yang diterima oleh sekolah
termasuk untuk B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS)
Buku, dihitung berdasarkan jumlah siswa dengan ketentuan:
a. MI/MILB di kota : Rp 400.000,-/siswa/tahun
b. MI/MILB di kabupaten : Rp 397.000,-/siswa/tahun
c. MI/MILB/MIT di kota : Rp 575.000,-/siswa/tahun
d. MI/MILB/MIT di kabupaten : Rp 570.000,-/siswa/tahu
e. (Wawancara dilakukan tanggal 2 Januari 2018)
Lebih lanjut beliau menyampaikan :
Tujuan khusus Bantuan  Operas ional  Sekolah  ( BOS)
seperti dimuat dalam buku panduan Bantuan Operasional
Sekolah untuk Pendidikan Gratis dalam rangka Wajib Belajar 9.
Tahun yang Bermutu adalah menggratiskan seluruh siswa miskin di
tingkat pendidikan dasar dari beban biaya operasional sekolah, baik
di sekolah Muhammadiyah maupun sekolah swasta. Tujuan khusus
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kedua adalah menggratiskan seluruh siswa MI Muhammadiyah dan MI
Muhammadiyah terhadap biaya operasional sekolah, kecuali pada
rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) dan sekolah bertaraf
internasional (SBI). (Wawancara dilakukan tanggal 2 Januari 2018)
Implemetasi dari program tersebut sejak Januari 2009
pemerintah mewajibkan seluruh Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah Pertama Muhammadiyah seluruh Indonesia untuk
menggratiskan seluruh peserta didik dari kewajiban membayar
uang sekolah, kecuali untuk sekolah kategori khusus, misalnya
Sekolah Bertaraf Internasional. Kebijakan ini tentu membawa
dampak positif dan negatif bagi dunia pendidikan di tanah air.
Pihak-pihak yang menerima dampak langsung adalah sekolah-
sekolah yang diselenggarakan oleh masyarakat (swasta).
Kebijakan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) secara umum
sangat membantu sekolah dan orangtua murid. Namun kala
kebijakan dini langsung dilanjutkan dengan program sekolah gratis
maka menimbulkan benturan-benturan di lapangan. Penyelenggaraan
pendidikan bukan semua ditangani negara, bahkan yang ditangani
oleh masyarakat swasta) jumlahnya lauh lebih besar. Sekolah-
sekolah  swasta juga selalu disebut-sebut  sebagai mitra pemerintah,
karena memang kenyataannya sekolah-sekolah swasta dan
sekolah-sekolah Muhammadiyah sama-sama membina anak-anak
bangsa. Sekolah-sekolah swasta membutuhkan kebijakan khusus
berkaitan dengan program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) jka
keberadaannya masih tetap dibutuhkan.
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b. Proses Bantuan Oprsional Sekolah (BOS)
Salah satu program di bidang pendidikan adalah Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) yang menyediakan bantuan bagi sekolah
dengan tujuan membebaskan biaya pendidikan bagi siswa yang tidak
mampu dan meringankan beban bagi siswa yang lain dalam rangka
mendukung pencapaian Program Wajib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan
Tahun.
Melalui program ini, pemerintah pusat memberikan dana kepada
sekolah-sekolah setingkat SD dan MI untuk membantu mengurangi beban
biaya pendidikan yang harus ditanggung oleh orang tua siswa. Bantuan
Operasional sekolah (BOS) diberikan kepada sekolah untuk dikelola sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan pemerintah pusat. Besarnya dana untuk tiap
sekolah ditetapkan berdasarkan jumlah murid.
Berdasar hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan Kepala MI
Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo Kabupaten Klaten tentang
pengalokasian/pencairan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
dilaksanakan, beliau menyampaikan :
Proses pengelolaan keuangan MI Muhammadiyah Kranggan yaitu
dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) tersebut masuk ke dalam
rekening sekolah setiap triwulan kemudian akan direalisasikan dan
dikucurkan sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, pengambilan dana biasanya bertahap karena disesuaikan
dengan kegiatan yang  akan diadakan. Proses perencanaan keuangan
MI Muhammadiyah Kranggan dimulai dengan cara penyusunan
RAPBM yang dilakukan oleh kepala sekolah dan seluruh pihak
terkait, kemudian dilakukan rapat untuk mendapatkan pengesahan oleh
SIMIIKNAS, untuk disahkan menjadi APBS. Rapat penyusunan RAPBM
ini biasanya dilakukan setiap awal tahun ajaran baru  untuk
merencanakan kegiatan sekolah untuk satu tahun ke depan.
(Wawancara dilakukan tanggal 2 Januari 2018)
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Bagaimana proses yang dilalui atau tahapan-tahapan yang
berhubungan dengan masalah Bantuan Operasional sekolah (BOS) tersebu
?
Tahapan yang dilakukan yaitu :
1) Tim Manajemen Pusat mengumpulkan data jumlah siswa tiap
sekolah melalui Tim Manajemen Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) Provinsi, kemudian menetapkan alokasi dana BOS tiap
provinsi.
2) Atas dasar data jumlah siswa tiap sekolah, Tim Manajemen Bantuan
Operasional sekolah (BOS) Pusat membuat alokasi dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) tiap provinsi yang dituangkan dalam
DIPA provinsi.
3) Tim Manajemen Ban tuan  Operas ional  Sekolah  ( BOS_
Provinsi dan Tim Manajemen Ban tuan  Operas iona l  Seko lah
( BOS) Kabupaten/Kota melakukan verifikasi ulang data jumlah siswa
tiap sekolah sebagai dasar dalam menetapkan alokasi di tiap sekolah.
4) Tim Manajemen Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Kabupaten/Kota menetapkan sekolah yang bersedia menerima
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) melalui Surat Keputusan
(SK). SK penetapan sekolah yang menerima Ban t u an
O p e r a s i o n a l  S ek o l ah  ( BOS) ditandatangani oleh Kepala MI
Muhammadiyah Kranggan Kabupaten/Kota dan Dewan Pendidikan.
SK yang telah ditandatangani dilampiri daftar nama sekolah dan besar
dana bantuan yang diterima (Format BOS-02A dan Format BOS-02B).
Sekolah yang bersedia menerima Bantuan Operasional sekolah
(BOS) harus menandatangani Surat Perjanjian Pemberian Bantuan
(SPPB).
5) Tim Manajemen B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  s e k o l a h  ( BOS)
Kab/Kota mengirimkan SK alokasi BOS dengan melampirkan
daftar sekolah ke Tim Manajemen BOS Provinsi, tembusan ke
Bank/Pos penyalur dana dan sekolah penerima BOS. (Wawancara
dilakukan tanggal 2 Januari 2018)
Sedangkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
Bendahara Madrasah, yaitu:
Prosedur penyusunan anggaran dana Bantuan Operasional
sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan sudah sangat efektif
karena pada saat penyusunan RAPBM sudah mengacu pada aturan yang
telah ditentukan pemerintah. Kemudian APBS yang telah disahkan
akan dialokasikan dalam bentuk dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS), besar jumlah dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) juga
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harus disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di sekolah tersebut.
Jika ada  siswa yang pindah, maka dana yang menjadi bagian siswa
tersebut harus segera di kembalikan ke  pusat karena akan selalu ada
pengawasan dari pusat. Dana Bantuan Operasional  Sekolah
(BOS) turun dalam periode triwulan (3  bulan sekali) kepada setiap
sekolah dengan besar nominal Rp.100.000,.per siswa. Dan untuk dana
BOP turun setiap 3 bulan sekali dan setiap siswa mendapatkan
Rp.60.000,. per  bulannya. (Wawancara dilakukan tanggal 3 Januari
2018)
Sehubungan dengan pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) dan RAPBM, bagaimana prosedur yang harus dilalui?
Prosedur penyusunan RAPBM (Rancangan  Anggaran
Pengeluaran  Belanja Madrasah), diajukan oleh kepala madrasah pada
setiap awal tahun ajaran dan dimusyawarahkan melalui rapat dengan
pihak-pihak yang terkait. RAPBM ini tentu saja sudah sesuai dengan
perencanaan awal karena sudah disetujui oleh semua pihak, jika
tidak sesuai biasanya akan ditolak. Yang bertanggung jawab
terhadap keuangan sekolah ini adalah kepala sekolah, sedangkan
bendahara hanya bertugas sebagai pemegang kas.
Proses pertanggung jawaban keuangan sekolah ini adalah
dengan membuat SPJ (Surat Pertanggungjawaban) yang dibuat oleh
bendahara dan diketahui oleh kepala sekolah yang kemudian akan
diperiksa. Untuk Bantuan Operasional Sekolah (BOS) akan diperiksa
oleh BPK(Badan Pemeriksa Keuangan) secara langsung, sedangkan
untuk BOP akan diperiksa oleh BAWASKO (Badan Pengawas Kota).
(Wawancara dilakukan tanggal 3 Januari 2018)
Dari seluruh dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diterima
oleh sekolah, sekolah wajib menggunakan sebagian dana tersebut untuk
membeli buku teks pelajaran atau mengganti yang telah rusak. Buku yang
harus dibeli untuk tingkat SD adalah buku mata pelajaran Pendidikan Agama,
serta mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan, sedangkan tingkat
MI adalah buku mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dan mata pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi.
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Lebih lanjut Kepala MI Muhammadiyah Kranggan Kabupaten Klaten
menyampaikan penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
diantaranya dipergunakan untuk:
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) digunakan untuk
pembiayaan seluruh kegiatan dalam rangka penerimaan siswa baru,
yaitu biaya pendaftaran, penggandaan formulir, administrasi
pendaftaran, dan pendaftaran ulang, pembuatan spanduk sekolah
gratis, serta kegiatan lain yang berkaitan langsung dengan kegiatan
tersebut (misalnya untuk fotocopy, konsumsi panitia, dan uang
lembur dalam rangka penerimaan siswa baru, dan lainnya yang
relevan). Pembiayaan kegiatan pembelajaran remedial, pembelajaran
pengayaan, pemantapan persiapan ujian, olahraga, kesenian, karya
ilmiah remaja, pramuka, palang merah remaja, unit kesehatan
sekolah, dan sejenisnya (misalnya untuk honor jam mengajar
tambahan di luar jam pelajaran, biaya transportasi dan akomodasi
siswa/guru dalam rangka mengikuti lomba, fotocopy, membeli alat
olahraga, alat kesenian, perlengkapan kegiatan ekstrakulikuler, dan
biaya pendaftaran mengikuti lomba). (Wawancara dilakukan
tanggal 2 Januari 2018)
Penggunaan dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS)
untuk transportasi dan uang lelah bagi  guru PNS diperbolehkan hanya
dalam rangka penyelenggaraan suatu kegiatan sekolah selain kewajiban jam
mengajar. Besaran atau satuan biaya untuk transportasi dan uang lelah guru
PNS yang bertugas di luar jam mengajar tersebut harus mengikuti batas
kewajaran. Pemerintah Daerah wajib mengeluarkan peraturan tentang
batas kewajaran tersebut di  daerah masing-masing dengan
mempertimbangkan faktor sosial ekonomi, faktor geografis dan faktor
lainnya.
Diskripsi tanggapan responden tentang pengelolaani kebijakan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan dalam
penelitian ini nantinya akan diketahui tentang gambaran atau informasi
tentang tanggapan responden mengenai pengpengelolaanian kebijakan
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dana Bantuan Operasional  Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah
Kranggan yang ditujukkan melalui pendiskripsian skor untuk masing-masing
pertanyaan. Hasil penskoran tersebut kemudian didistribusikan sesuai
dengan alternatif jawaban dan setelah itu dilakukan didiskripsikan melalui
uraian sehingga akan diketahui pengelolaan kebijakan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan.
Untuk mengetahui tanggapan responden tentang pengelolaan
kebijakan dana Bantuan Operasional Sekolah ( BOS) di MI Muhammadiyah
Kranggan kepada 13 orang responden yang terdiri dari Kepala Sekolah,
Bendahara Sekolah , Bendahara BOS, Guru dan   siswa. Dengan demikian
bahwa responden memahami tentang pengelolaan, kebijakan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS). Hal tersebut seperti hasil wawancara yang kami
lakukan dengan Kepala Madrasah, beliau menyampaikan bahwa:
Semenjak kebijakan dana  Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
tersebut digulirkan, kami berusaha memberikan kejelasan informasi
tentang berbagai hal yang berhubungan dengan dana B a n t u a n
O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS) baik kepada guru, siswa,  komite
skolah maupun para wali murid, dengan demikian mereka memahami
dengan baik tentang kebijakan dana Bantuan  Operas ional  Sekolah
(BOS) tersebut. (Wawancara dilakukan tanggal 2 Januari 2018)
Kemudian tentang sistem kebijakan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS), kepada 13 orang responden disampaikan pertanyaan: “bagaimana sistem
kebijakan program dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)?”
Hasil tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Bendahara
Madrasah, yang menyatakan bahwa:
Sistem kebijakan dana  Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang
digulirkan oleh pemerintah Indoensia sangat baik, karena program
dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS) ditujukan
untuk mendukung program pemerintah tentang pelaksanaan program
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pendidikan 9 tahun dan membantu masyarakat miskin untuk tetap
dapat menyekolahkan anaknya sampai tuntas. (Wawancara dilakukan
tanggal 3 Januari 2018)
Mengenai tujuan dan sasaran program dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS), disampaikan pertanyaan: “Apakah tujuan dan sasaran program dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di madrasah bapak/ibu sudah tercapai
dengan baik?”. Diketahui bahwa tujuan dan sasaran program dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan dapat tercapai
dengan baik. Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh Kepala Sekolah,
yang menyatakan:
Dari sasaran dan tujuan pencapaian program dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) yang telah tersusun, program-program
tersebut sampai sekarang terlaksana sesuai dengan tujuan dan  sasaran
yang telah ditetapkan, dengan demikian bahwa tujuan dan sasaran
program dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan dapat tercapai dengan baik. (Wawancara
dilakukan tanggal 2 Januari 2018)
Tentang jenis biaya pendidikan, disampaikan pertanyaan yaitu:
“Apakah dalam pengelolaani Dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  S e k o l a h
( BOS) semua jenis biaya pendidikan diterapkan dengan baik?”
Hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Bendahara
Madrasah. Pengelolaan kebijakan dana Bantuan Operas ional
Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan, disampaikan
pertanyaan: “Apakah ada biaya untuk siswa yang berprestasi?, dan didapat
hasil tanggapan sebagai berikut:
Untuk mengetahui  apakah ada siswa miskin di MI
Muhammadiyah Kranggan yang putus sekolah, didapat hasil distribusi
jawaban responden yaitu bahwa seluruh responden atau 100% responden
memberikan jawaban tidak ada. Hal tersebut menunjukkan bahwa di MI
Muhammadiyah Kranggan tidak terdapat siswa miskin yang putus
sekolah hal tersebut dikarenakan adanya kebijakan dana B a n t u a n
O p e r a s i o n a l  s e k o l a h  ( BOS) oleh pemerintah. Tentang hal
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tersebut, Bendahara Sekolah menyampaikan :Kebijakan dana
B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS) diperuntukkan bagi
pembiayaan program dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  S e k o l a h
( BOS) dan program tersebut ditujukan untuk semua lapisan masyarakat.
Sehingga diharapkan dengan adanya program kebijakan tersebut tidak
ada lagi siswa yang putus sekolah, begitu pula di MI Muhammadiyah
Kranggan. (Wawancara dilakukan tanggal 3 Januari 2018)
Sementara itu tentang transparansi pengelolaan dana Bantuan
Operasional sekolah (BOS), disampaikan pertanyaan: “Apakah dalam
mengelola dana Bantuan Operasional  Sekolah (BOS) dilakukan secara
transparansi?”
Sesuai dengan pendapat Bendaraha Sekolah, yaitu :
Dalam pengelolaan dana BOS kami berusaha untuk stransparan
mungkin sehingga tidak akan menimbulkan permasalahan di
kemudian hari, bukti transparansi tersebut  adalah dengan mengajak
seluruh elemen sekolah terkait dalam penyusunan progran beserta
alokasi dananya disamping itu kami juga telah melakukan penyusunan
laporan sebaik mungkin dan secara berkala. (Wawancara dilakukan
tanggal 3 Januari 2018)
Sebagai pertanggung jawaban atas pelaksanaan operasional dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) disusun suatu laporan pertanggung
jawaban, tentang penyusunan LPJ program dana BOS di MI Muhammadiyah
Kranggan.
c. Output Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Pendidikan, sebagaimana yang diamanatkan oleh undang-undang,
merupakan sebuah usaha sadar dan terencana dalam membangun suatu proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu yang berorientasi pada peserta
didik. Usaha sadar dan terencana ini tentunya sangat erat
hubungannya dengan perencanaan program dan pengelolaan keuangan
di sekolah, sebagai unit pendidikan yang langsung melakukan proses
pembelajaran bagi peserta didik.
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Untuk mengetaui output atau dampak adanya Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) peneliti melakukan wawancara dengan beberapa narasumber,
pada saat wawancara peneliti menyampaikan pertanyaan, yaitu :
”bagaimana output Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan?”, atas pertanyaan yang peneltii sampaikan di
atas,  Kepala MI Muhammadiyah Kranggan memberikan pernyataan,
berikut pernyataan yang disampaikan:
Menurut UU SIMIIKNAS No. 20 Tahun 2003 Pasal 5 ayat (1)
menyatakan, bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama
untuk memperoleh pendidikan yang bermutu. Selanjutnya, pada Pasal 11
ayat (1) menyatakan, bahwa pemerintah pusat dan pemerintah daerah
wajib memberikan layanan untuk kemudahan, serta menjamin
terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi   setiap warga
negara tanpa diskriminasi. (Wawancara dilakukan tanggal 2 Januari
2018)
Lebih lanjut beliau menambahkan:
Pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah untuk menjamin
terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga Negara
diwujudkan dalam bentuk pengadaan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) dan dana Bantuan Operasional Pendidikan (BOP) yang diberikan
kepada sekolah. Program BOS/BOP ini dicetuskan sebagai upaya untuk
meningkatkan akses masyarakat, khususnya siswa dari keluarga miskin
atau kurang mampu terhadap pendidikan yang berkualitas.
(Wawancara dilakukan tanggal 2 Januari 2018)
Sedangkan outputnya apa?
Outputnya sangat jelas yaitu pendidikan gratis. Dengan adanya program
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ini sekolah tidak diperbolehkan
untuk memungut biaya terlalu banyak atau seperlunya pada orang tua murid
karena semua pembiayaan  seluruh kegiatan-kegiatan atau semua kebutuhan
dalam proses kegiatan belajar mengajar sudah termasuk di dalam dana
BOS. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) berasal dari pemerintah
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pusat (APBN), sedangkan dana BOP (Bantuan Operasional Pendidikan)
berasal dari pemerintah daerah (APBD).
Dana BOS atau BOP diberikan dalam jangka waktu per triwulan (3
bulan sekali). (Wawancara dilakukan tanggal 2 Januari 2018)
Sedangkan Bendahara Madrasah memberikan penjelasan atas
pertanyaan yang peneliti sampaikan, yaitu:
Dengan adanya pemberian dana BOS tentunya akan lebih
meringankan orangtua karena orangtua tidak akan dipungut biaya apapun
oleh sekolah. Selain itu juga akan membantu memperlancar program
kegiatan sekolah. (Wawancara dilakukan tanggal 3 Januari 2018)
Apa yang disampaikan oleh Bendahara Madrasah diperjelas oleh
Kepala Madrasah, beliau menyampaikan:
Program Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI merupakan salah
satu program utama (icon) pemerintah yang bertujuan mendukung
keberhasilan program Pendidikan Wajib Belajar 9 tahun yang telah
dicanangkan oleh pemerintah. Seluruh stakeholder pendidikan wajib
memperhatikan pentingnya program MI yaitu:
1) Memberikan kesempatan yang setara (equal opportunity) bagi
siswa miskin untuk mendapatkan layanan pendidikan
menengah yang terjangkau dan bermutu.
2) Merupakan sarana penting    untuk meningkatkan akses
layanan pendidikan menengah yang terjangkau dan bermutu.
3) Mempersempit gap partisipasi sekolah antar kelompok
penghasilan (kaya-miskin), dan antar wilayah (kota-desa).
4) Menyediakan sumber dana bagi sekolah untuk mencegah siswa
miskin putus sekolah karena tidak mampu membayar iuran sekolah
dan biaya ekstrakulikuler sekolah.
5) Mendorong dan memberikan motivasi kepada pemerintah daerah
serta masyarakat yang mampu, untuk memberikan subsidi kepada
siswa miskin (subsidi silang). (Wawancara dilakukan tanggal 2
Januari 2018)
Selain dengan narasumber di atas, peneliti juga melakukan
wawancara dengan Ketua Komite Sekolah di MI, berikut penjelasan yang
didapat:
Dana Bantuna Operasional Sekolah ( BOS) merupakan dana
pemasukan paling utama yang mengalir setiap 1 triwulan (3 bulan
sekali). Dalam dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ini terdapat 3
sumber utama yaitu BOS Pusat, BOS Provinsi, dan BOS Kota.
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Dana bos ini digunakan untuk keperluan operasional sekolah secara
menyeluruh. Untuk kisaran sendiri tidak ada perbedaan diantara
kedua sekolah ini. Dari dana BOS tersebut yang paling besar adalah
ada di dana BOS dari pusat dengan kisaran Rp. 800.000/siswa/tahun.
Sumbangan dari komite Sumber dana kedua yaitu adanya
sumbangan dari Komite Sekolah.  Komite merupakan perwakilan atau
wali dari orang tua siswa/siswi yang ada di sekolah tersebut. Untuk
sumbangan ini pihak dari sekolah tidak meminta melainkan pihak
komite sendiri yang menyumbangkan. Dana ini digunakan sebagai
tambahan biaya atau dana untuk pembangunan. Serta sumbangan dari
komite ini digunakan untuk studytour atau karya wisata (Wawancara
dilakukan tanggal 4 Januari 2018)
Berdasar hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan
beberapa narasumber di atas dapat disimpulkan bahwa output dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) bagi pengembangan pendidikan khususnya di MI
Muhammadiyah Kranggan sangatlah besar. Penyelenggaraan pendidikan di
sekolah tersebut semakin baik karena adanya dukungan sarana dan prasarana
yang dibeli dari ketersediaan anggaran yang bersumber dari dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS).
d. Kendala-kendala dalam Pengelolaan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS)
Pelaksanaan kebijakan pendidikan gratis secara umum sudah dapat
berjalan dengan cukup baik, meskipun demikian masih ditemui beberapa
kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya dan membutuhkan upaya untuk
mengatasinya. Adapun beberapa kendala yang dihadapi pada waktu pelaksanaan
kebijakan pendidikan gratis tersebut adalah sebagai berikut:
1) Kerumitan dalam penyusunan laporan pertanggungjawaban
Kendala ini bersifat intern bagi sekolah teutama bagi pengelola
dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dalam menyusun laporan
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pertanggungjawaban BOS. Hal ini disebabkan karena persepsi yang kurang
sesuai dengan aturan yang ada, sehingga kadang dalam penyusunan laporan
pertanggungjawabannya terdapat kekeliruan.
Kondisi ini ditambah dengan semakin singkatnya waktu
penyusunan pertanggung jawabannya. Penyusunannya membutuhkan
pemikiran yang teliti dan harus di tambah denagn jangka waktu yang sangat
singkat padahal laporan pertanggungjawaban tersebut harus didukung
dengan data-data yang lengkap dan jelas menambahkan bahwa dalam
penggunaan dana itu  sangat dibatasi untuk hal apa saja, padahal
kenyataannya banyak pengeluaran yang tidak sesuai dengan batasan-batasan
penggunaan dana tersebut dan pertanggung jawabannya juga harus sesuai
dengan batasan-batasan yang terdapat dalam aturan di buku pedoman
pelaksanaan pendidikan gratis itu.
Berdasarkan uraian tersebut, maka kesulitan dalam laporan
pertanggungjawaban merupakan kendala yang utama di dalam pelaksanaan
kebijakan pendidikan gratis. Kesulitan ini dapat dipengaruhi karena
singkatnya jangka waktu penyusunan laporan pertanggungjawaban
Ban tuan  Operas iona l  Sekolah  ( BOS), kurangnya kejelasan tentang
pertanggungjawaban pada saat sosialisasi dan penggunaan dana yang sangat
dibatasi dengan aturan-aturan yang dalam pembuatan laporan
pertanggungjawabannya harus sesuai dengan batasan yang  sudah diatur
di dalam buku pedoman.
2) Keterlambatan pencairan dana
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Kegiatan yang berlangsung memerlukan biaya yang harus
segera dicukupi. Waktu pelaksanaan kebijakan pendidikan gratis pada tahun
anggara 2016 akan diberikan  selama 12 bulan untuk periode Januari
sampai dengan Desember 2016.
Penyaluran dana dilakukan setiap periode 6 bulanan atau semester,
yaitu perode Januari-Juni dan Juli-Desember. Penyalurannya dilakukan di
bulan pertama setiap semesternya. Namun tidak tepatnya atau kurangnya
kepastian tanggal atau waktu penyaluran dana tetapi masih dalam jangka
waktu yang telah ditentukan yaitu setiap enam bulan sekali atau setiap
semester sekali yang mengakibatkan proses pembelajaran sedikit terhambat
karena belum adanya dana  yang digunakan untuk membiayai keperluan-
keperluan dalam proses pembelajaran tersebut. Yang seharusnya awal
periode atau awal semester dananya harus sudah cair sesuai dengan
aturannya, tetapi kenyataannya pada awal tahun 2016 yaitu bulan Maret baru
dicairkan. menambahkan bahwa terlambatnya pencairan dana tersebut
mungkin disebabkan oleh pemerintah dalam membuat rencana APBN. Jadi
sekolah harus berusaha meminjam untuk membiayai semua kegiatan yang
sudah berlangsung terlebih dahulu.
3) Penurunan pelayanan pendidikan khususnya kegiatan ekstrakurikuler.
Anggaran Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diberikan hanya
mencukupi biaya operasional akademis, tetapi tidak mencukupi kebutuhan di
luar kegiatan akademis. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) tidak
cukup untuk memenuhinya karena terserap penuh untuk kegiatan
akademik. Dalam kenyataannya, kegiatan ekstra kurikuler sangat menunjang
kegiatan akademik sekolah karena dengan ekstrakurikuler, kualitas
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sekolah akan terlihat bermutu atau tidak. seperti halnya kegiatan lomba,
kualitas sebuah sekolahan akan terlihat di situ. Penurunan layanan kualitas di
sekolah tersebut sangat mungkin terjadi mengingat masih banyaknya guru
yang belum terjamin kesejehteraannya, apalagi dengan adanya kebijakan
sekolah gratis, guru-guru tidak lagi dimungkinkan menerima insentif khusus
dari masyarakat.
4) Anggapan masyarakat dengan adanya kebijakan pendidikan gratis adalah
gratis sepenuhnya
Pandangan masyarakat terhadap kebijakan pendidikan gratis ini
pada awalnya sangat senang sekali karena membantu seluruh biaya
pendidikan, baik operasional maupun non operasional atau pribadi.  Jadi
mereka menganggap bahwa dengan adanya pendidikan gratis, orang tua
sudah tidak membayar semua keperluan di dalam pendidikan anaknya
sampai dengan keperluan pribadi siswa seperti seragam sekolah. Padahal
yang dimaksud gratis disini adalah mengenai pembiayaan seluruh kegiatan
operasional seperti SPP, biaya dari komite atau dana pembangunan,
pembiayaan dalam rangka penerimaan siswa baru mulai dari biaya
pendaftaran, penggandaan  formulir, administrasi pendaftaran, daftar ulang,
fotocopy panitia, konsumsi panitia, uang lembur panitia dan lain
sebagainya. Begitu pula untuk biaya penunjang kegiatan belajar mengajar
mulai dari pembelian buku referensi dan buku teks pelajaran koleksi di
perpustakaan.
Berbagai masalah yang muncul menjadi kendala dalam
pelaksanaan kebijakan pendidikan gratis sehingga perlu dicari jalan
keluarnya agar pelaksanaannya dapat berjalan  sesuai dengan yang
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diharapkan sebelumnya yaitu sesuai dengan aturan yang dibuat oleh
pemerintah dalam rangka mewujudkan wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun
yang bermutu. Adapun beberapa usaha atau upaya yang dilakukan untuk
mengatasi kendala-kendala tersebut di antaranya:
a) Kerumitan dalam penyusunan laporan pertanggungjawaban
Kesulitan dalam laporan pertanggungjawaban merupakan kendala
yang utama di dalam pelaksanaan kebijakan pendidikan gratis.
Kesulitan ini dapat dipengaruhi karena singkatnya jangka waktu penyusunan
laporan pertanggungjawaban BOS, kurangnya kejelasan tentang
pertanggungjawaban pada saat sosialisasi dan penggunaan dana yang sangat
dibatasi dengan aturan-aturan yang dalam pembuatan laporan
pertanggungjawabannya harus sesai dengan batasan yang sudah diatur di
buku pedoman.
b) Keterlambatan pencairan dana
Yang dimaksud dengan keterlambatan pencairan dana di sini
Pencairan dana yang tidak tepat biasanya terjadi pada awal periode, yaitu
yang seharusnya bulan Januari itu sudah keluar tapi bulam Maret baru
terrealisasi. Oleh sebab itu, maka pihak sekolah harus mencari dana talangan
terlebih dahulu degan cara mencari pinjaman, misalnya meminjam dana
yang dari APBD karena keluarnya kadang tidak bersamaan, tetapi
setelah dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS) di naikkan
dana yang dari APBD malah diturunkan, jadi ya masih kurang dan harus
mencari dana talangan yang lain untuk membiayai operasional sekolah
tersebut. Ditambahkan oleh informan bahwa terkadang sekolah juga bingung
karena sudah terlanjur menggunakan dana dari pinjaman ternyata dana
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yang keluar lebih sedikit dari pinjaman tersebut. Tapi ya memang harus
begitu kalau ingin proses pembelajarannya tidak terhambat, karena sumber
dana sekolah sekarang hanya mengandalkan dari pemerintah pusat dan
daerah saja. Yang penting semua keperluan yang penting didahulukan
dan yang lain ditunda terlebih dahulu sampai dananya sudah ada.
c) Penurunan pelayanan pendidikan khususnya kegiatan ekstra kurikuler.
Anggaran Bantuan Operasional Sekolah (BOS) yang diberikan
hanya mencukupi biaya operasional akademis tetapi tidak mencukupi
kebutuhan di luar kegiatan akademis. Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) tidak cukup untuk memenuhinya karena terserap penuh untuk kegiatan
akademik. Padahal pelayanan ekstra kurikuler itu bisa berjalan dengan
lancar apabila semua sarana prasaranya tercukupi. Untuk mecukupinya
sekolahan harus mencari dana yaitu dengan mengajukan proposal kepada
pemerintah walaupun turunnya dana itu tidak tahu kapan terealisasinya.
d) Anggapan masyarakat dengan adanya kebijakan pendidikan gratis adalah
gratis sepenuhnya
Adanya pandangan yang keliru tentang kebijakan pendidikan gratis
yaitu gratis secara penuh juga merupakan kendala yang harus
dihadapi sehingga masyarakat itu mengetahui sebenarnya apa yang
dimaksud dengan pendidikan gratis yang dicanangkan oleh pemerintah ini.
Padahal pendidikan gratis itu ditujukan untuk menggratiskan biaya
operasional saja sehingga membantu meringankan biaya pendidikan orang
tua. Sehingga pihak sekolah memberikan penjelasan tentang pelaksanaan
kebijakan pendidikan gratis kepada masyarakat atau orang tua murid sesuai
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dengan aturan-aturan dalam buku pedoman sehingga mereka paham dan
mengerti.
2. Pengembangan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di
MI Muhammadiyah Kranggan
a. Perencanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan
Perencanaan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) di MI Muhammadiyah  Kranggan diawali dengan proses
penyusunan RKAM dan penyusunan RAB Bantuan operasional sekolah
(BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan.
1) Penyusunan RKAM
Data mengenai penyusunan RKAM diperoleh peneliti melalui
wawancara dengan Kepala Madrasah, Bendahara Madrasah, guru dan
Komite Madrasah. Proses penyusunan RKAM diawali dengan
mengumpulkan kebutuhan dari masing-masing sumber daya manusia,
kemudian akan dilakukan pengajuan kepada tim anggaran. Tim anggaran
terdiri dari Kepala Sekolah, Komite  sekolah dan bendahara Bantuan
operasional Sekolah (BOS). Tim anggaran sekolah akan membuat
penyusunan konsep mengenai pemasukan dan pengeluaran APBS
(Anggaran Pendapatan Belanja Sekolah), dan akan dilakukan sosialisasi
dengan Komite Sekolah untuk dimintai pertimbangan mengenai kegiatan
yang telah direncanakan oleh tim anggaran. Komite Sekolah akan
memberikan saran atas kegiatan yang perlu dianggarkan dengan segera
dan yang tidak dapat dianggarkan dengan segera.
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Hasil penyusunan APBS yang telah dikomunikasikan dengan
Komite Sekolah, selanjutnya   disosialisasikan kepada guru dan
karyawan. Pelaksanaan sosialisasi dengan menginformasikan kegiatan
yang direncanakan untuk direalisasi, dan kegiatan yang belum dapat
dianggarkan. Draft RKAM yang sudah direncanakan untuk dianggarkan
kemudian akan dilakukan sosialisasi kepada orang tua siswa pada rapat
pleno Komite Sekolah.
Pelaksanaan kegiatan di tengah tahun pelajaran, terkadang tidak
sesuai dengan rencana yang telah dianggarkan oleh sekolah di awal
tahun pelajaran. Ketidaksesuaian rencana yang telah disusun oleh sekolah,
akibat adanya keadaan senyatanya yang berbeda dengan anggaran yang
telah dibuat. Sekolah membuat kegiatan perubahan untuk mengganti
kegiatan yang tidak dapat terealisasi. Perubahan kegiatan tersebut dibuat
dalam RKAM perubahan dengan mencantumkan kegiatan yang akan
dirubah dan direalisasikan oleh sekolah.
RKAM MI Muhammadiyah Kranggan menjabarkan
pengelompokkan sumber dana yang diperoleh sekolah dari Dana Pusat
yaitu dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Penggunaan dana
tersebut disesuaikan kebutuhan dari sekolah, seperti dana Pusat berupa
Dana BOS MI Muhammadiyah Kranggan terdapat aturan penggunaannya.
Dana tersebut hanya diperuntukkan mendanai kegiatan operasional sekolah
non-personalia.
Berikut hasil wawancara dari aspek penyususan RKAM
menururt Kepala Sekolah:
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Proses penyusunan RKAM diawali dari kegiatan
pengumpulan rencana-rencana kebutuhan riil dari semua guru dan
karyawan,  kemudian  meminta pertimbangan oleh Komite
Sekolah. Terdapat pengelompokkan sumber dana yaitu dari dana
Pemerintah Provinsi, Pemerintah Pusat, Pemerintah Kabupaten dan
masyarakat. Ditengah tahun pelajaran membuat RKAM perubahan
karena adanya ketidak sesuaian dalam pembuatan rencana dengan
keadaan yang terjadi. Penjabaran dana BOS dalam RKAM
berdasarkan item- item yang   terdapat dalam juknis BOS MI
Muhammadiyah Kranggan.
Hasil wawancara dari bendahara BOS:
Penyusunan RKAM guru dan karyawan dilibatkan untuk
mengumpulkan masing- masing kegiatan yang dibutuhkan dan
komite diminta pertimbangannya. Pada saat ditengah tahun pelajaran
dibuat RKAM perubahan karena ada perencanaan yang berbeda.
Pengelompokkan sumber dana terdiri dari dana BOS, dana dari
Provinsi, dana Kabupaten, masyarakat. Penjabaran BOS dalam
RKAM berdasarkan petunjuk teknis BOS MI Muhammadiyah
Kranggan.
Hasil wawancara dari guru:
Proses penyusunan diawali dengan mengumpulkan
kegiatan yang akan dibuat perencanaan dari guru-guru yang
kemudian dirapatkan dengan Komite Madrasah. Pada saat di tengah
tahun pelajaran dibuat RKAM perubahan karena adanya perbedaan
dengan realita. Pengelompokkan sumber dana terdiri dari dana BOS
dari pemerintah, dana komite (masyarakat).
Hasil wawancara dari komite sekolah:
Komite Sekolah selalu dilibatkan proses penyusunan
RKAM dengan diminta saran terhadap perencanaan yang telah
dibuat.
Berdasarkan rangkuman hasil wawancara aspek penyusunan
RKAM di atas, dapat diketahui bahwa Kepala Madrasah, Bendahara BOS,
dan guru terdapat kesamaan jawaban menjelaskan proses penyusunan
RKAM yang  dilakukan oleh madrasah. Kesamaan jawaban diketahui
bahwa madrasah membuat penyusunan RKAM perubahan, dan penjabaran
sumber dana yang  terdapat pada RKAM MI Muhammadiyah Kranggan
. Komite Madrasah juga menyatakan adanya keterlibatan dalam proses
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penyusunan RKAM seperti juga yang dijelaskan oleh Kepala Madrasah,
Bendahara BOS, dan guru.
2) Penyusunan Rencana Anggaran Biaya (RAB) BOS MI
Muhammadiyah Kranggan
Data penyusunan RAB BOS MI Muhammadiyah Kranggan diperoleh
melalui wawancara dengan Kepala Madrasah, Bendahara BOS, guru,
Komite Madrasah, dan dokumentasi. Proses penyusunan RAB BOS MI
Muhammadiyah Kranggan dilakukan bersama dengan penyusunan
RKAM. Sekolah melakukan penyusunan RAB BOS MI Muhammadiyah
Kranggan didasarkan atas petunjuk teknis BOS MI Muhammadiyah
Kranggan tahun  2016. Kegiatan yang  dapat didanai menggunakan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
adalah   kegiatan operasional   sekolah non-personalia yang tercantum
dalam petunjuk teknis, sehingga sekolah dapat dengan mudah melakukan
penyusunan item-item perencanaan pendanaannya. Penyusunan RAB
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
untuk diajukan kepada Pemerintah Pusat, yaitu memperkirakan jumlah
peserta didik pada tahun ajaran periode Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan.
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah
Kranggan yang diperoleh sekolah didasarkan atas pengajuan jumlah siswa
yang ada pada tahun ajaran tersebut. Sekolah memiliki data siswa pada
setiap tahun ajaran secara lengkap. Sekolah juga melakukan pendataan
mengenai keadaan ekonomi keluarga siswa yang digunakan oleh sekolah
untuk memberikan bantuan kepada siswa guna membayar Dana
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Operasional Pendidikan (DOP). Bantuan tersebut untuk memberikan
kesempatan yang setara antara siswa dari keluarga ekonomi tinggi dan
keluarga ekonomi rendah. Pendataan untuk keadaan ekonomi keluarga
siswa, direkap oleh guru Kelas MI Muhammadiyah Kranggan .
Pengelolaan dana pendidikan yang dilaksanakan di MI
Muhammadiyah Kranggan yaitu dengan menerapkan sistem subsidi
silang. Siswa yang berasal dari keluarga ekonomi rendah akan dibebaskan
biaya pendidikannya. Adanya Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
di MI Muhammadiyah Kranggan, menjadikan sekolah tidak perlu
melakukan pembebanan DOP hingga senilai 100%.
Pelaksanaan Pengeloaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
di MI Muhammadiyah Kranggan , dibantu oleh Tim Manajemen khusus
Pengelolaan Dana BOS MI Muhammadiyah Kranggan. Tim khusus
tersebut terdiri dari Kepala Sekolah, Bendahara Sekolah, Bendahara BOS,
tenaga teknis yang berkaitan dengan penanggung jawab dari masing-
masing kegiatan yang telah disusun dalam Rencana Anggaran Biaya
(RAB) BOS MI Muhammadiyah Kranggan.
Hasil wawancara terhadap aspek RAB BOS MI menurut kepala
sekolah:
Perencanaan anggaran Dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l
S e k o l a h  ( BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan didasarkan
petunjuk teknis BOS 2016. Pihak yang  ikut menyusun rencana
anggaran adalah Kepala Sekolah, Guru dan Karyawan, Komite
Sekolah. Sekolah memiliki data siswa keluarga miskin untuk
mempertimbangkan pembebasan dana operasional sekolahnya.
Sekolah memiliki Tim Manajemen khusus Pengelolaan Dana BOS MI
Muhammadiyah Kranggan.
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Hasil wawancara terhadap aspek RAB BOS MI menurut bendahara
BOS:
Perencanaan anggaran Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan didasarkan atas juknis BOS
2016. Proses penyusunan anggaran dilaksanakan Kepala Sekolah,
Bendahara BOS, Guru. Sekolah memiliki data keluarga miskin yang
digunakan untuk mendata siswa yang sebaiknya dibebaskan biaya
SPP. Sekolah memiliki Tim Manajamen khusus BOS MI
Muhammadiyah Kranggan
Hasil wawancara terhadap aspek RAB BOS MI menurut Guru:
Perencanaan anggaran Dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l
S e k o l a h  ( BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan didasarkan
petunjuk teknisBOS 2016. Pihak yang ikut serta menyusun rencana
anggaran BOS secara bersama, Kepala Sekolah, guru, Komite.
Sekolah memiliki Tim Manajemen khusus Pengelolaan Dana BOS
MI Muhammadiyah Kranggan.
Hasil wawancara oleh komite sekolah:
Perencanaan anggaran Dana Bantuan
Operasional  sekolah (BOS) diperuntukkan untuk membiayai
kegiatan operasional sekolah. Komite Sekolah dilibatkan dalam
melakukan pembuatan Perencanaan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan. Pihak yang ikut
serta dalam melakukan penyusunan rencana anggaran adalah Kepala
Sekolah guru, Bendahara dan Komite Sekolah.
Berdasarkan rangkuman hasil wawancara kepada responden
yaitu Kepala Sekolah, Bendahara BOS, guru dan Komite Sekolah,
diketahui kesamaan penjelasan responden, bahwa penyusunan Rencana
Anggaran Biaya (RAB) B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  s e k o l a h  ( BOS)
di MI Muhammadiyah Kranggan dilaksanakan bersama dengan
penyusunan RKAM. Sekolah melakukan pendataan siswa miskin
digunakan sebagai pertimbangan untuk memberikan pembebasan DOP
siswa, yang berasal dari keluarga ekonomi rendah. Pelaksanaan
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) di MI
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Muhammadiyah Kranggan, dilakukan oleh Tim Khusus yang menangani
Pengelolaan Dana BOS MI Muhammadiyah Kranggan.
b. Pelaksanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan
Pelaksanaan Pengelolaan Dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l
S e k o l a h  ( BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan, terdiri dari beberapa
bagian yaitu diawali dari tahap penyaluran Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan, pengambilan Bantuan
Operasional sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan.Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan,
pembelanjaan  dengan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan, pembukuan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan, pengembalian kelebihan
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan,
dan perpajakan terkait Pengelolaan Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS)
di MI Muhammadiyah Kranggan.
1) Penyaluran Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan
Data penyaluran Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan diperoleh dari wawancara kepada Kepala
Sekolah, Bendahara BOS, guru, dan Komite Sekolah. Sekolah menerima
Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah
Kranggan tiap semester, sehingga dalam satu tahun sekolah menerima dua
kali penyaluran Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Tercatat dalam
Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) BOS MI Muhammadiyah Kranggan
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tahun 2016, penerimaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan untuk periode  pertama dana diterima sesuai
dengan jumlah siswa yang ada pada bulan Maret. Penerimaan Dana BOS
MI Muhammadiyah Kranggan di periode kedua, dana diterima pada bulan
Agustus.
Hasil wawancara aspek penyaluran dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan menurut kepala sekolah:
Penerimaan Dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  S e k o l a h
( BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan dilakukan pada setiap semester.
Hasil wawancara aspek penyaluran dana BOS MI Muhammadiyah
Kranggan menurut Bendahara BOS:
Penerimaan Dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  s e k o l a h  ( BOS)
di MI Muhammadiyah  Kranggan setiap semster. Penyaluran Dana
Bantuan Operasional sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan
periode I mengalami keterlambatan.
Hasil wawancara aspek penyaluran dana BOS MI Muhammadiyah
Kranggan menurut guru:
Penyaluran Dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS)
MI Muhammadiyah Kranggan sesuai dengan juknis BOS.
Hasil wawancara aspek penyaluran dana BOS MI Muhammadiyah
Kranggan menurut komite sekolah adalah sesuai juknis BOS.
Penyaluran Dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  s e k o l a h  ( BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan adalah sesuai juknis BOS.
Dari hasil wawancara di atas diketahui bahwa semua responden
mengetahui penyaluran Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) MI
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Muhammadiyah Kranggan .Penyaluran Dana Bantuan Operasional
sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan diterima setiap triwluan.
2) Pengambilan Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan
Proses pengambilan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan melalui bank penyalur dari Pemerintah Pusat
yang kemudian oleh pihak sekolah dipindahkan ke rekening sekolah.
Adapun pegambilan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terdapat
prosedur tersediri. Pengambilan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
MI Muhammadiyah Kranggan harus menggunakan cek giro yang
ditandatangani oleh Kepala Sekolah dan Bendahara BOS dengan
menunjukan bukti KTP/SIM. Pengambilan Dana Bantuan Operasional
sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan harus disesuaikan jumlah
siswa dan harus dengan izin/tanda tangan Kepala Sekolah dan Bendahara
BOS. Pencairan dana Bantuan Operasional (BOS) MI Muhammadiyah
Kranggan semuanya langsung dapat dicairkan pada saat pengambilan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada responden
yakni Kepala Sekolah, Bendahara BOS, guru dan Komite Sekolah, sudah
terdapat kesamaan jawaban yang menunjukkan bahwa pada aspek
pengambilan Dana BOS MI Muhammadiyah Kranggan dilakukan oleh
Bendahara BOS.
3) Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan
Data mengenai penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) MI Muhammadiyah Kranggan diperoleh dari wawancara kepada
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Kepala Sekolah, Bendahara BOS, guru, Komite Sekolah, dokumen dan
observasi. Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan hanya untuk membiayai kegiatan-kegiatan
yang bersifat operasional non- personalia. Proses  penggunaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah ( BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
dilakukan  sesuai dengan RAB BOS MI Muhammadiyah Kranggan yang
telah dibuat oleh sekolah di awal periode anggaran. Pelaksanaan kegiatan
terkadang tidak sesuai dengan rencana awal yang telah dibuat oleh
sekolah, oleh karena itu sekolah harus membuat RAB BOS MI
Muhammadiyah Kranggan perubahan. RAB BOS MI Muhammadiyah
Kranggan yang telah dilakukan perubahan diajukan lagi kepada Kantor
Kementerian Agama Kabupaten untuk dimintai persetujuan.
LPJ BOS MI Muhammadiyah Kranggan tahun 2016 menjelaskan
penggunaan dana untuk periode   pertama   dan periode   kedua
terdapat perbedaan dikarenakan terdapat perbedaan kebutuhan yang perlu
dianggarkan dengan Dana BOS MI Muhammadiyah Kranggan. Kegiatan
operasional yang dibiayai menggunakan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan pada tahun 2016 periode
bulan Januari sampai bulan Juni dijabarkan penggunaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan adalah
untuk membiayai kegiatan pembelian/pengadaan buku kurikulum KTSP,
pembelian alat tulis sekolah, penggandaan soal dan penyediaan lembar
jawab, pembelian peralatan pendidikan, pembelian alat dan bahan habis
pakai, penyelenggaraan kegiatan pembinaan siswa/ekstrakurikuler,
pemeliharaan dan perbaikan ringan sarana/prasarana sekolah, kegiatan
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daya dan jasa sekolah, penyusunan dan pelaporan, serta peningkatan mutu.
Tambahan kegiatan operasional yang dapat dibiayai dengan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan pada periode
kedua bulan Juli sampai bulan Desember yaitu kegiatan pengadaan buku
teks pelajaran, penerimaan siswa baru, dan pengelolaan data individual
sekolah berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan yang telah disebutkan di atas harus disesuaikan
dengan hasil rapat yang tersusun dalam rencana kegiatan. Apabila
ada perubahan rencana, pihak   sekolah   perlu melakukan konfirmasi
dengan membuat rencana anggaran perubahan ke Kantor Kementerian
Agama Kabupaten. Khusus Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan untuk membiayai kegiatan yang tercantum
dalam petunjuk teknis BOS 2016.
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah
Kranggan yang diterima sekolah dibandingkan dengan penggunaan secara
riil, masih belum dapat menutup semua biaya operasional sekolah. Oleh
karena itu, sekolah masih membutuhkan sumber dana dari pihak lain,
seperti adanya  dana bantuan dari infak siswa. Pembayaran DOP untuk
setiap siswa, jumlahnya berbeda-beda didasarkan atas kemampuan
ekonomi keluarga.
Hasil dari wawancara terhadap aspek penggunaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan oleh kepala
sekolah:
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Proses penggunaan Dana Bantuan Operasional  sekolah
(BOS) MI Muhammadiyah Kranggan berdasarkan dari rencana
anggaran. Kebutuhan  operasional sekolah apabila dari Dana Bantuan
Operasional sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan saja, masih
kurang.
Hasil dari wawancara terhadap aspek penggunaan dana BOS MI
Muhammadiyah Kranggan oleh bendahara BOS:
Proses penggunaan Dana Bantuan Operasional  sekolah
(BOS) MI Muhammadiyah Kranggan didasarkan petunjuk teknis
penggunaan Dana BOS 2016. Kebutuhan operasional sekolah apabila
hanya mengacu dari Dana BOS masih kurang tercukupi. Adanya pungutan
infak siswa, setiap  siswa berbeda-beda infaknya.
Hasil dari wawancara terhadap aspek penggunaan dana BOS MI
Muhammadiyah Kranggan oleh guru:
Proses penggunaan Dana Bantuan Operasional  Sekolah
(BOS) MI Muhammadiyah Kranggan berdasarkan rencana anggaran
yang telah dibuat. Kebutuhan operasional sekolah apabila hanya mengacu
Dana BOS masih belum tercukupi secara keseluruhan. Adanya tambahan
dari dana komite/iuran siswa.
Hasil dari wawancara terhadap aspek penggunaan dana BOS MI
Muhammadiyah Kranggan oleh komite sekolah:
Proses penggunaan Dana Bantuan Operasional  Sekolah
(BOS) MI Muhammadiyah Kranggan berdasarkan rencana anggaran
yang telah disepakati  bersama. Kebutuhan operasional sekolah, apabila
hanya mengacu dari Dana BOS MI Muhammadiyah Kranggan masih
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belum terpenuhi semua.  Dilengkapi dengan bantuan dari dana iuran
bulanan siswa, setiap siswa  jumlah yang dibayarkan berbeda-beda.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap
Kepala Sekolah, Bendahara BOS, guru dan Komite Sekolah, terdapat
kesamaan jawaban dalam menanggapi aspek penggunaan dana BOS.
Responden mengungkapkan bahwa penggunaan Dana Bantuan
Operasional sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan, harus
didasarkan atas rencana anggaran yang telah dibuat diawal periode
anggaran. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan belum dapat memenuhi kebutuhan operasional
sekolah secara keseluruhan, namun adanya Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan telah banyak membantu
siswa keluarga ekonomi rendah dengan mendapatkan kesempatan
pendidikan yang setara dan memperoleh pendidikan gratis.
4) Pembelanjaan dengan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan.
Data pembelanjaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan berupa barang dan jasa diperoleh  dari
wawancara kepada Kepala Sekolah, Bendahara BOS, guru, Komite
Sekolah, dokumentasi dan observasi. MI Muhammadiyah Kranggan
memiliki tim khusus untuk melaksanakan kegiatan pembelanjaan
barang/jasa. Tim belanja barang dilakukan oleh guru bidang sarana-
prasaran. Pembelanjaan barang/jasa tidak dilakukan dengan asal membeli
barang/jasa saja, namun disesuaikan dengan kebutuhan yang telah dibuat
dalam rencana awal.
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Mekanisme rinci dalam pembelanjaan barang/jasa yang dilakukan
oleh MI Muhammadiyah Kranggan yaitu dengan membicarakan terlebih
dahulu dengan pihak penjual, untuk pembelian barang dalam jumlah besar.
Pelaksanaan pembelian dalam jumlah besar perlu mengetahui ketentuan
pembayaran pajak dengan rinci, karena sekolah perlu memiliki bukti
penyetoran pajak atas pembelian barang yang berjumlah banyak untuk
disertakan dalam laporan pertanggungjawaban Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan.
Sekolah memiliki pertimbangan setiap akan melaksanakan
pembelian barang/jasa. Barang dengan harga yang murah dan kualitas
bagus menjadi hal yang diinginkan. Saat melakukan pembelian barang
yang terpenting adalah barang yang sangat dibutuhkan. Pertimbangan
lain yang dilakukan dalam pembelian barang ataupun jasa yaitu dengan
melihat ketersediaan dana yang diperoleh sekolah dan menerapkan prinsip
efektif dan efisien. Efektif yaitu tepat guna, barang yang dibeli memang
barang yang dibutuhkan  dan  memang  harus diadakan.  Dan untuk
efisien menggunakan berdasarkan harga yang ada dipasaran standar
dan dengan harga yang minimal.
Hasil wawancara pada aspek proses pembelanjaan dengan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan oleh
kepala sekolah yakni:
Sekolah memiliki Tim khusus belanja barang. Pembelian barang
disesuaikan dengan apa yang sudah direncanakan. Pertimbangan dalam
pemilihan barang yaitu barang yang paling dibutuhkan dengan harga yang
minimal.
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Hasil wawancara pada aspek proses pembelanjaan dengan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan oleh
bendahara BOS yakni:
Sekolah memiliki Tim khusus belanja barang. Pembelian barang
berdasarkan apa yang telah direncanakan dalam anggaran. Pertimbangan
dalam pembelian berdasarkan dana yang tersedia, apabila bisa dengan
harga yang minimal.
Hasil wawancara pada aspek proses pembelanjaan dengan dana BOS
di MI Muhammadiyah Kranggan oleh bendahara BOS yakni:
Sekolah memiliki Tim khusus belanja barang. Pertimbangan
dalam pembelian barang, yaitu barang yang paling dibutuhkan dengan
harga yang minimal.
Hasil wawancara pada aspek proses pembelanjaan dengan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan oleh
komite sekolah yakni:
Pembelian barang berdasarkan barang yang paling dibutuhkan
dengan segera.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap Kepala Sekolah, Bendahara
BOS, guru dan Komite Sekolah,  terdapat kesamaan jawaban
responden diketahui dalam menanggapi proses Pelaksanaan pembelanjaan
yaitu memilih barang dengan harga yang paling minimal dan barang yang
paling dibutuhkan segera.
c. Pengawasan dan Evaluasi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di
MI Muhammadiyah Kranggan
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Data Pengawasan dan Evaluasi Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan diperoleh dari wawancara kepada
responden Kepala Sekolah, Bendahara BOS, guru dan Komite Sekolah.
1) Pengawasan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan
Pengawasan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan terdiri dari pengawasan pihak intern sekolah
dan pengawasan dari pihak ekstern sekolah. Pihak intern sekolah yang
melakukan pengawasan adalah dari Dikdasmen PCM Manisrenggo
bersama dengan Pengawas madrasah. Pengawas dari pihak ekstern
sekolah adalah Dinas terkait yaitu Kantor Kementerian Agama
Kabupaten.
Dikdasmen PCM Manisrenggo selaku pihak pengawas internal
melakukan Pengawasan atas terlaksananya Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan, melalui
pemantauan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di
MI Muhammadiyah Kranggan apakah sudah sesuai dengan Perencanaan
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan.
Monitoring yang dilakukan oleh Kantor Kementerian agama Kabupaten
yaitu pada  saat periode berjalan.
Pihak ekstern sekolah yang melakukan pengawasan terhadap
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan adalah dari Kantor  Kementerian Agama
Kabupaten datang langsung ke sekolah ataupun dengan memberikan
instrumen monitoring yang perlu diisi oleh Kepala Madrasah,Komite
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madrasah dan perwakilan wali murid. Kegiatan Pengawasan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
dilakukan untuk memantau ketepatan dan kebenaran kegiatan yang
dilaksanakan oleh sekolah sesuai dengan  rencana anggaran yang
telah dibuat dan berdasarkan petunjuk teknis Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan.
Hasil pengawasan yang dilaksanakan oleh Komite Sekolah
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan sudah terimplementasi dengan baik yang
dilihat dalam Pelaporan Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan. Pelaksanaan kegiatan Pengelolaan Dana
B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  s e k o l a h  ( BOS) yang dilaksanakan oleh
MI Muhammadiyah Kranggan tidak pernah menerima pengaduan
negatif dari masyarakat. Masyarakat terbantu  untuk  pembiayaan
sekolah dari adanya bantuan Pemerintah Pusat berupa penyaluran Dana
Bantuan  Operasional Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan.
Hasil wawancara dari aspek pengawasan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan oleh kepala
sekolah:
Pengawasan dilakukan secara internal dan eksternal. Pengawasan
internal dilakukan oleh Dikdasmen PCM Manisrenggo dan eksternal
dilakukan oleh Kantor Kementerian Agama Kabupaten. Pemantauan
mengenai ketepatan dan kebenaran dalam Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan. Hasil
pengawasan, untuk hal yang perlu diperbaiki akan disampaikan kepada
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pihak yang bersangkutan. Belum pernah ada pengaduan mengenai
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dari masyarakat.
Hasil wawancara dari aspek pengawasan dana BOS MI
Muhammadiyah Kranggan oleh bendahara BOS:
Pengawasan dilakukan Kantor Kementerian Agama Kabupaten.
Pemantauan yang dilakukan dalam hal Pelaksanaan penggunaan Dana
Bantuan Operasional sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan.
Belum pernah ada pengaduan dari masyarakat terkait Pengelolaan Dana.
Hasil wawancara dari aspek pengawasan dana BOS MI
Muhammadiyah Kranggan oleh guru:
Pemantauan terkait pengecekan kesesuian dana dengan bukti-
bukti yang ada. Sekolah belum pernah menerima pengaduan dari
masyarakat.
Hasil wawancara dari aspek pengawasan dana BOS MI
Muhammadiyah Kranggan oleh komite sekolah:
Komite Sekolah juga melaksanakan pengawasan  terkait
kesesuaian penggunaan dana  dengan rencana anggaran. Pelaksanaan
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan sudah terimplementasi dengan baik. Sekolah
belum pernah menerima pengaduan dari masyarakat mengenai
Pengelolaan Dana.
Berdasarkan hasil wawancara kepada Kepala Sekolah, Bendahara
BOS, guru dan Komite Sekolah, terdapat kesamaan jawaban dalam hal
menanggapi aspek Pengawasan. Pelaksanaan pengelolaan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan,
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belum pernah menerima pengaduan dari masyarakat. Masyarakat
mendukung kegiatan yang   sudah membantu meringankan
pembiayaan operasional sekolah setiap siswa.
2) Evaluasi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan
Evaluasi dilakukan oleh Dikdasmen PCM Manisrenggo dan
Kementerian Agama Kabupaten yaitu terkait dengan LPJ atas
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI
Muhammadiyah Kranggan. Evaluasi diberikan karena ada kesalahan
dalam tata cara pembukuan ataupun perinciaan penggunaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan,
sehingga sekolah perlu melakukan revisi laporan .
Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan yang dilaksanakan telah sesuai dengan
rencana anggaran sekolah, karena pelaksanaannya memang harus sesuai
dengan rencana yang telah dibuat. Hasil kegiatan evaluasi Pengelolaan
Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah
Kranggan menurut Komite Sekolah sudah berjalan dengan baik sesuai
dengan rencana yang telah dibuat pada awal periode anggaran.
Hasil wawancara aspek evaluasi pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan olek kepala
sekolah:
Evaluasi dilakukan secara insidental dan juga rutin.
Penggunaan Dana   Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan telah sesuai dengan rencana anggaran
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sekolah. Pelaksanaan evaluasi dilakukan di tengah periode dan akhir
periode. Pengelolaan Dana BOS MI Muhammadiyah Kranggan telah
berjalan dengan lancar.
Hasil wawancara aspek evaluasi pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) MI Muhammadiyah Kranggan oleh bendahara
BOS:
Evaluasi dilakukan secara insidental dan rutin. Penggunaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
sesuai dengan Perencanaan anggarannya. Waktu Pelaksanaan evaluasi di
tengah periode dan akhir periode. Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan berjalan
dengan lancar.
Hasil wawancara aspek evaluasi pengelolaan dana BOS MI
Muhammadiyah Kranggan dengan guru:
Evaluasi dilakukan apabila adanya kekurangan/kesalahan untuk
segera diperbaiki. Penggunaan Dana Bantuan Operasional sekolah
(BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan telah sesuai dengan rencana
anggaran. Pelaksanaan evaluasi di tengah periode dengan rapat.
Hasil wawancara aspek evaluasi pengelolaan dana BOS MI
Muhammadiyah Kranggan oleh komite sekolah:
Evaluasi dilakukan apabila adanya kekeliruan. Penggunaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
sudah terlaksana sesuai rencana anggaran. Pelaksanaan evaluasi
dilakukan akhir periode. Evaluasi Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan Komite Sekolah dengan
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masyarakat setempat, dan dinas terkait. Pelaksanaan penggunaan Dana
BOS sudah   baik dan terbuka.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Kepala
sekolah, Bendahara BOS, guru, dan Komite Sekolah terhadap
kesamaan bahwa Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) di  MI Muhammadiyah Kranggan telah sesuai dengan rencana
anggaran yang dibuat di awal periode anggaran. Kepala Sekolah dan
Bendahara BOS menjelaskan pelaksanaan Evaluasi secara rutin setiap
tengah periode anggaran dan secara insidental. Pelaksanaan penggunaan
Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) sudah baik dan terbuka.
3) Publikasi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan
Data publikasi Pengelolaan Dana BOS MI Muhammadiyah
Kranggan diperoleh dari wawancara kepada Kepala Sekolah, Bendahara
BOS, guru, Komite Sekolah dan dari observasi. Publikasi yang
dilakukan berupa penjelasan di papan pengumuman dan juga sosialisasi
pada saat rapat pleno dengan Komite Sekolah dan wali siswa.
Sekolah juga melakukan sosialisasi mengenai penggunaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan.
Sosialisasi yang  dilakukan dengan memberikan lembar kertas kepada
wali siswa yang berisi rincian penggunaan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan yang telah digunakan
oleh sekolah. Selain itu, saat rapat pleno akhir tahun juga
disosialisasikan rencana anggaran untuk periode berikutnya.
70
Hasil wawancara dalam aspek publikasi dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan oleh kepala sekolah:
Sekolah melakukan publikasi Dana B a n t u a n
O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
melalui rapat Komite Sekolah dengan wali siswa mengenai rencana
hingga penggunaan Dana BOS di MI Muhammadiyah Kranggan dan
juga dipasang di papan pengumuman.
Hasil wawancara dalam aspek publikasi dana Bantuan (BOS) di
MI Muhammadiyah Kranggan oleh bendahara BOS:
Publikasi dilakukan di papan pengumuman di sekolah, dan juga
pada saat rapat pleno dengan wali siswa diberikan  lembar kertas terkait
Perencanaan dan penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
di MI Muhammadiyah Kranggan.
Hasil wawancara dalam aspek publikasi dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di  MI Muhammadiyah Kranggan oleh guru:
Publikasi pada saat rapat pleno komite dengan wali siswa,
dengan   memberi lembar kertas kepada wali siswa terkait penerimaan,
Perencanaan dan penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
di MI Muhammadiyah Kranggan.
Hasil wawancara dalam aspek publikasi dana BOS MI
Muhammadiyah Kranggan oleh komite sekolah:
Saat rapat pleno Komite Sekolah dengan wali siswa
disosialisasikan Pengelolaan Dana   Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
di MI Muhammadiyah Kranggan terkait Perencanaan hingga
penggunaan.
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Berdasarkan hasil wawancara kepada Kepala Sekolah, Bendahara
BOS, guru dan Komite Sekolah terdapat kesamaan jawaban dalam hal
menanggapi publikasi pengeloaan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan yang dilakukan
oleh sekolah. Sekolah mensosialisasikan  penggunaan  dana yang telah
dilaksanakan pada saat rapat pleno Komite Sekolah dan wali siswa, serta
adanya pemasangan di papan pengumuman terkait ringkasan RKAM.
C. Pembahasan
1. Manajemen Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional mengamanatkan bahwa setiap warga negara yang berusia 7-15
tahun wajib mengikuti pendidikan dasar. Konsekuensi dari amanat undang-
undang tersebut maka pemerintah wajib memberikan layanan pendidikan
bagi seluruh peserta didik pada tingkat pendidikan dasar (SD/MI dan
SMP/MTs serta satuan pendidikan yang sederajat).
Dalam peningkatan mutu pendidikan dasar 9 tahun, banyak program
yang telah, sedang dan akan dilakukan pemerintah. Program-program tersebut
dapat dikelompokkan menjadi tiga sektor, yaitu program dalam rangka
pemerataan dan perluasan akses, program peningkatan mutu, relevansi dan
daya saing, serta program tata kelola, akuntabilitas dan pencitraan  publik.
Meskipun tujuan utama program BOS adalah untuk pemerataan dan
perluasan akses, program BOS juga merupakan program untuk peningkatan
mutu, relevansi dan daya saing serta untuk tata kelola, akuntabilitas dan
pencitraan publik.
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Sejak mulai diluncurkan Juli 2005, jumlah dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) terus mengalami kenaikan. Pada awalnya anggaran dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ini sebesar Rp. 10,3 triliun. Kemudian
naik pada tahun 2007 menjadi Rp. 11,2 triliun. Naik lagi pada tahun 2009
yaitu sebesar Rp. 16 triliun. Anggaran dana BOS ini bahkan menempati
porsi 7,5% dari total anggaran pendidikan pada tahun 2009. Dan
mengalami kenaikan lagi pada tahun 2011 menjadi sebesar Rp. 16, triliun.
Peningkatan alokasi dan anggaran dana Bantuan Operasional sekolah (BOS)
tersebut terutama disebabkan oleh meningkatnya anggaran dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) setiap siswa. Menurut pengakuan Pemerintah,
Pemerintah sengaja menaikkan anggaran.
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) secara signifikan agar pendidikan
di Indonesia mengalami peningkatan mutu. Tak hanya meningkat secara
besaran, sejak tahun 2009 pembagian dana Bantuan Operasional sekolah
(BOS) pun dibedakan untuk sekolah-sekolah di kota dan di daerah. Misalnya,
jatah untuk anak Sekolah Dasar (MI) di perkotaan ditetapkan Rp 400.000
per siswa setiap tahun, sedangkan untuk siswa MI di pedesaan ditetapkan
Rp 200.000 per siswa setiap tahun. Dengan dana tersebut siswa sudah
bisa menikmati pembebasan biaya sekolah dan beberapa buku paket versi
murah yang telah dibeli hak ciptanya oleh pemerintah.
Penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di sekolah
umum atau madrasah harus pada kesepakatan dan keputusan antara Kepala
Sekolah/ Dewan Guru dan Komite Sekolah/Madrasah, yang harus didaftar
sebagai salah satu sumber penerimaan dalam RAPBM, disamping dana
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yang diperoleh dan Pemda atau sumber lain (block grant, hasil unit produksi,
sumbangan lain, dan sebagainya.
Beberapa hal terutama mengenai penggunaan  dana B a n t u a n
O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS) yang tertuang di dalam Juknis kurang
jelas. Hal ini banyak menimbulkan persepsi berbeda dalam
menerjemahkannya. Hal yang menimbulkan perdebatan antara lain
penggunaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) untuk insentif guru,
kelebihan jam mengajar, membeli komputer, biaya pengelolaan sekolah dan
rehabilitasi.
Komitmen sebagian pemerintah daerah terhadap pendidikan masih
kurang. Hal ini ditandai dengan berkurangnya dana APBD untuk pendidikan
setelah adanya dana Bantuan Operasional sekolah (BOS). Sebagian pemda
menganggap, dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) adalah pengganti dana
yang dialokasikan pemda kepada sekolah. Beberapa pemkab/pemkot dan
pemprov terindikasi, menarik dana yang selama ini diberikan kepada sekolah.
2. Pengembangan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di
MI Muhammadiyah Kranggan
a. Perencanaan Proses Penyusunan Rencana Kegiatan dan
Anggaran Madrasah (RKAM) dan Rencana Anggaran Biaya (RAB)
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah
Kranggan
RKAM disusun untuk merencanakan kerja tahunan sekolah dan
untuk menetapkan anggaran pendapatan dan belanja madrasah selama satu
tahun. Penyusunan RKAM didasarkan atas kebutuhan dari masing- masing
sumber daya manusia untuk jangka waktu pendek, menengah, hingga
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panjang. Kegiatan yang paling diprioritaskan untuk dianggarkan dalam
RKAM adalah kegiatan yang paling dibutuhkan dengan segera.
Kegiatan penyusunan RKAM diawali dengan mengumpulkan
semua guru dan karyawan untuk melakukan pendataan kebutuhan/kegiatan
dari masing-masing bidang. Kegiatan/kebutuhan tersebut akan
dikumpulkan kepada Tim anggaran sekolah yang terdiri dari staf
Kurikulum, staf Kesiswaan, staf Sarana dan Prasarana dan staf Humas.
Hasil dari kegiatan yang akan dibuat rencana anggaran, dikomunikasikan
kepada Komite Sekolah selaku wakil dari orang   tua siswa dengan
meminta pertimbangan mengenai apa saja yang  perlu dilaksanakan
dengan segera. Setelah ada kesepakatan dengan Komite Sekolah, dilakukan
penjelasan ke guru dan karyawan mengenai kebutuhan/kegiatan yang akan
disusun dalam rencana anggaran yang kemudian dijadikan sebagai draft
RKAM.
Pelaksanaan rapat dihadiri oleh guru, karyawan dan Komite
Sekolah. Kegiatan rapat akan dilakukan sosialisasi draft RKAM yang telah
disahkan oleh Kepala Madrasah dan Komite Madrasah kepada orang tua
siswa, supaya orang tua siswa dapat mengetahui rencana kegiatan yang
telah dibuat oleh sekolah dalam tahun tersebut dan total anggaran dana
yang dibutuhkan oleh madrasah.
RKAM yang telah disetujui untuk dianggarkan pada awal tahun
terkadang mengalami ketidaksesuaian saat dijalankan, sehingga madrasah
harus mengadakan penyusunan RKAM perubahan. Madrasah menyusun
RKAM perubahan pada saat tengah periode anggaran. Pembuatan RKAM
perubahan ini, dilakukan untuk mengubah nominal anggaran dari kegiatan
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yang telah direncanakan oleh sekolah pada awal tahun, menjadi nominal
yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Perubahan RKAM juga
dilakukan karena terdapat kegiatan awal yang telah direncanakan tetapi
tidak dapat terealisasi pada tahun berjalan anggaran tersebut, sehingga
madrasah akan menggantinya dengan kegiatan  lain dan disusun dalam
draft RKAM perubahan.
Sumber dana yang digunakan untuk kegiatan di MI
Muhammadiyah Kranggan, terdiri dari berbagai macam yaitu Dana dari
masyarakat berupa infak, Pemerintah Pusat yaitu dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS). Pengelompokan Dana dalam RKAM disesuaikan dengan
jenis pengeluarannya. Semua kegiatan madarasah direncanakan secara
menyeluruh dan terdapat rincian anggaran yang telah direncanakan.
Penggunaan dana untuk  masing-masing anggaran disesuaikan
dengan peraturan. Misalnya, untuk kegiatan operasional non-personalia
sekolah akan didanai dengan Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS)
yang berasal dari bantuan Pemerintah Pusat. Penggunaannya telah
diatur dalam petunjuk teknis BOS MI Muhammadiyah. Kegiatan selain
yang terdapat dalam petunjuk teknis BOS MI Muhammadiyah akan didanai
menggunakan dana masyarakat berupa infak yang dibayarkan secara rutin
setiap bulan.
Analisis hasil terhadap Rencana  Anggaran Biaya (RAB)
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah dibuat
bersama dengan penyusunan RKAM. Kegiatan yang dapat didanai dengan
menggunakan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah hanya kegiatan operasional sekolah non-personalia seperti
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yang telah dijelaskan pada petunjuk teknis BOS MI Muhammadiyah. Lebih
jelas mengenai Perencanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di
MI Muhammadiyah yang disusun oleh MI Muhammadiyah Kranggan
sebagai berikut:
Tabel 4.1. Persentase RAB BOS MI MUHAMMADIYAH di MI
Muhammadiyah Kranggan tahun 2016
No.
Urut
No.
Bukti Uraian
Jumlah Tahap
(dalam Rp.) I II
1 2 3 4 5 6
1 1 PROGRAM MADRASAH
1,1 Pengembangan Kompetensi Kelulusan 12754000 6377000 6377000
1,2 Pengembangan Isi 48820000 24410000 24410000
1,3 Pengembangan Standar proses 12168000 6084000 6084000
1,4
Pengembangan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan 78300000 39150000 39150000
1,5
Pengembangan sarana dan Prasarana
Madrasah 34639000 17482000 17157000
1,6 Pengembangan Standar Pengelolaan 488000 244000 244000
1,7 Pengembangan Standar Pembiayaan 5557000 2616000 2941000
1,8
Pengembangan Dana Implementasi
Sistem Penilaian 6474000 3237000 3237000
2 BELANJA LAINNYA 0 0 0
Jumlah 199200000 99600000 99600000
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa penyusunan RAB BOS di
MI Muhammadiyah Kranggan sebagian besar direncanakan untuk
pengembangan kebutuhan dari total perencanaan anggaran dana yang akan
diterima oleh MI Muhammadiyah Kranggan.
Tersedianya dana dari Pemerintah Pusat berupa Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah telah membantu
sekolah dalam pengelolaan kegiatan yang berkaitan dengan kegiatan
operasional sekolah. Sesuai dengan tujuan diselenggarakan program Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah salah satunya adalah
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mewujudkan keberpihakan pemerintah bagi siswa miskin di MI
Muhammadiyah dengan membebaskan dan/atau membantu tagihan biaya
sekolah bagi siswa miskin.
MI Muhammadiyah Kranggan pada setiap tahun pelajaran selalu
melakukan pendataan siswa secara lengkap untuk kepentingan data
administrasi. Sekolah juga memiliki daftar siswa berdasark tingkat ekonomi
keluarga, untuk dilakukan seleksi siswa yang dibebaskan dan/atau dibantu
biaya sekolah. LPJ BOS MI Muhammadiyah tahun 2016 menjelaskan
mekanisme pendataan siswa tersebut dilakukan dengan cara: (1) menghimpun
data peserta didik berasal dari keluarga tidak mampu, (2) Guru Kelas dan wali
kelas mensosialisasikan kepada siswa yang membutuhkan beasiswa untuk
melampirkan  bukti kartu I n d o n e s i a  M i s k i n MI Muhammadiyah,
surat keterangan tidak mampu dari kelurahan/desa  dan atau bukti
lainnya, (3) mengecek data pembayaran iuran sekolah siswa yang harus
dibayarkan jika ditemukan tunggakan besar, siswa dikonfirmasi untuk
mengetahui permasalahannya, (4) sekolah melakukan pengecekan data, baik
data keluarga kurang mampu, permohanan siswa, maupun tunggakan
pembayaran siswa yang mengajukan permohonan dan layak mendapatkan
bantuan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah,
(5) mendapatkan daftar peserta didik yang menerima pembebasan (free
waive) atau keringanan (discount fee) dengan keputusan Kepala Sekolah.
Data yang dihimpun oleh sekolah   tersebut, akan dijadikan
pertimbangan untuk membantu siswa  dalam membayar infak. MI
Muhammadiyah Kranggan sebagai sekolah yang menerima bantuan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan, telah
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menerapkan mekanisme subsidi silang. Subsidi silang dilakukan dengan cara
mencari sumber dana dari wali murid, masyarakat dan sumber lain untuk
memenuhi tagihan biaya sekolah lainnya yang belum bisa dipenuhi melalui
program Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah.
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
juga diperuntukkan membantu siswa yang berasal dari keluarga tidak mampu.
Jumlah siswa MI Muhammadiyah Kranggan yang dibebaskan dana
pendidikannya berdasarkan lampiran LPJ BOS periode bulan Januari sampai
bulan Juni adalah 248 siswa, dan untuk periode bulan Juli sampai Desember
adalah 248 siswa.
MI Muhammadiyah Kranggan sebagai sekolah yang melaksanakan
Pengelolaan  Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)  membentuk Tim
Manajemen  khusus yang menangani Pengelolaan Dana Bantuan Operasional
sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan. Tim yang terdapat di MI
Muhammadiyah Kranggan ini terdiri dari Kepala Sekolah selaku
penanggung  jawab kegiatan, Bendahar BOS, bendahara sekolah, dan
komite sekolah.
b. Proses Penggunaan, Pembelanjaan, dan Pembukuan terkait Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
Petunjuk teknis BOS Madrasah tahun 2016 telah menjelaskan secara
rinci mengenai penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di
MI Muhammadiyah, dan juga terdapat penjelasan daftar larangan
penggunaan Dana BOS MI Muhammadiyah. Rincian yang telah dibuat dalam
petunjuk teknis ini, bertujuan agar penggunaan Dana Bantuan Operasional
sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah semakin minim kesalahan, misalnya
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penggunaan Dana BOS MI Muhammadiyah tahun 2016 diperuntukkan untuk
pengadaan buku kurikulum KTSP.
Dijelaskan  untuk pengadaan  buku  kurikulum KTSP semester I
tahun ajaran 2015/2016 dibiayai dana BOS periode I, sedangkan pengadaan
buku kurikulum KTSP untuk semester II tahun ajaran 2015/2016 dibiayai
dengan Dana Alokasi Khusus (DAK) tahun 2016. Penggunaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah diperuntukkan untuk
membiayai honor guru non PNS.
Analisis hasil penelitian komponen Pelaksanaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan telah
dilaksanakan sesuai dengan petunjuk teknis BOS tahun 2016. Dokumentasi
LPJ BOS MI Muhammadiyah Kranggan tahun 2016 menyebutkan
penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan sebagai berikut:
Tabel 4.2 Penggunaan Dana BOS MI Muhammadiyah tahun 2016
No Jenis Penggunaan Dana
Jumlah Dana (Rp)
Tahap I
(Jan-
Jun)
Tahap II
(Jul-
Des)1 Pengadaan Buku Kurikulum2013
48.739.520 25.822.635
2 Pengadaan Buku Teks Pelajaran - 7.427.000
3 Pembelian Alat Tulis Sekolah 2.830.025 6.011.800
4 UTS 13.919.125 14.240.100
Ujian Praktik 909.900 -
TUC sekolah 6.483.100 11.040.000
UKK 9.459.900 -
UAS 10.206.200 21.716.610
UN 5.740.000 -
5 Pembelian alat
penunjang
Pembelajaran
14.125.000 4.342.350
peralatan kebersihan sebesar 1.765.000 7.660.000
peralatan keselamatan sebesar 382.500 -
alat fingerprint 1.000.000 -
6 Pembelian bahan kebersihan 783.285 3.471.655
Langganan Koran/majalah 1.536.000 1.596.030
Belanja materai 330.000 1.002.000
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Langganan elpiji 667.000 967.000
BBM 1.785.045 2.035.452
Rincian penggunaan dana yang dijabarkan pada LPJ BOS  di MI
Muhammadiyah Kranggan, telah sesuai dengan petunjuk teknis BOS tahun
2016 periode I (bulan Januari sampai bulan Juni) dan periode II (bulan Juli
sampai bulan Desember). Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) di MI Muhammadiyah seperti peraturan pada petunjuk teknis BOS
2016, misalnya pembelian alat penunjang  pembelajaran yang dibeli
berupa pembelian alat peraga, praktikum komputer, dan peralatan olahraga.
Tabel 4.3 Pembelajaran PMR dan Pramuka.
Sumber : Data Primer yang Diolah
Tabel di atas adalah penjabaran ringkas mengenai penggunaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah pada  periode
I  (bulan Januari sampai bulan Juni) tahun 2016. Persentase penggunaan
dana terbesar terhadap dana yang diterima oleh sekolah adalah untuk
penggunaan pemeliharaan dan perbaikan ringan sarana/prasarana sekolah
sebesar 37.62% dari total penggunaan Dana B a n t u a n
No Uraian Kegiatan JumlahDana
(Rp)
Persentase
(%)
1 Pengadaan buku kurikulum KTSP 48,739,520 11.61
2 Pembelian alat tulis sekolah 2,830,025 0.68
3 Penyelenggaraan evaluasi
pembelajaran
46,718,225 11.12
4 P ian lat habis pakai 17,272,500 4.11
5 Pembelian bahan habis pakai 5,327,330 1.27
6 Penyelenggaraan kegiatan
pembinaan
Siswa
35,699,000 8.507 Pe eliharaan dan perbaikan
ringan
sarpras sekolah
158,020,90
0
37.628 Langganan daya dan jasa lainnya 4,55 ,000 1.08
9 Biaya Penyusunan dan Pelaporan 842,500 0.20
10 Peningkatan mutu pembelajaran 100,000,00
0
23.81
Total penggunaan Dana BOS MI
MUHAMMADIYAH
420,000,00
0
100.00
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O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS). Penggunaan dana yang digunakan
yaitu meliputi pemeliharaan gedung lingkungan, pemeliharaan peralatan
kantor, revitalisasi lapangan upacara/olahraga dan rehabilitasi kamar mandi.
Penggunaan dana terbesar selanjutnya adalah peningkatan mutu
pembelajaran sebesar 23.81%. Adapun ringkasan penggunaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah periode II bulan Juli
sampai bulan Desember sebagai berikut:
Tabel 4.4 Ringkasan Penggunaan Dana BOS MI Muhammadiyah periode II
No Uraian Kegiatan JumlahDana
(Rp)
Persentase
(%)
1 Pengadaan buku kurikulum KTSP 25,822,635 5.23
2 Pengadaan buku teks pelajaran 7,427,000 1.50
3 Pembelian alat tulis sekolah 6,011,800 1.22
4 Penyelenggaraanevaluasi
Pembelajaran
46,996,710 9.52
5 Pe belian alat habis pakai 12,002,350 2.43
6 Pembelian bahan habis pakai 36,081,262 7.31
7 Penyelenggaraan kegiatanpembinaan
Siswa
64,027,500 12.97
8 Pemeliharaan dan perbaikanringan
sarpras sekolah
238,230,796 48.25
9 Langganan daya dan jasa lainnya 9,312,342 1.89
10 Kegiatan Penerimaan Siswa Baru 12,863,225 2.61
11 Biaya penyusunan dan Pelaporan 1,127,500 0.23
12 Peningkatan mutu pembelajaran 33,836,400 6.85
13 Pengelolaan data individusekolah
berbasis TIK
- 0.00
Total penggunaan Dana BOS MI
MUHAMMADIYAH
493,739,520 100.00
Sumber : Data Primer yang Diolah
Tabel di atas merupakan ringkasan penggunaan dana untuk periode II
(bulan Juli sampai bulan Desember). Penggunaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah yang paling banyak
digunakan pada periode ini yaitu untuk pemeliharaan dan perbaikan ringan
sarana/prasarana sekolah sebesar 48.25% dari total penggunaan Dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan.
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Penggunaan dana meliputi pemeliharaan gedung sekolah, rehabilitasi pagar,
rehabilitasi ruang kelas, rehabilitasi ruang UKS, serta pemeliharaan peralatan
kantor lainnya. Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di
MI Muhammadiyah Kranggan terbesar kedua untuk periode II ini, adalah
penyelenggaraan kegiatan pembinaan siswa sebesar 12.97%. Penggunaannya
meliputi kegiatan lomba-lomba yang diikuti oleh siswa.
MI Muhammadiyah Kranggan melaksanakan kegiatan Pramuka atau
HW, kegiatan ekstra kurikuler, dan kegiatan siswa lainnya. Pengadaan buku
kurikulum KTSP untuk semester II, dalam LPJ dijelaskan menggunakan
Dana BOS MI Muhammadiyah Kranggan periode II, dan tidak menggunakan
Dana Alokasi Khusus (DAK). Hal ini, disebabkan karena buku kurikulum
KTSP yang telah dianggarkan oleh sekolah sejak awal semester I, baru ada di
semester II dan dikarenakan sekolah tidak menerima Dana Alokasi Khusus
(DAK).
Rincian penggunaan Dana pada poin pengelolaan data individu
sekolah berbasis TIK tidak tercantum dana penggunaan, karena pada poin
tersebut dana yang dikeluarkan oleh sekolah berupa honor petugas entry data.
Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan tidak diperkenankan untuk membiayai guru PNS
karena guru PNS telah dibiayai oleh pemerintah.
Penggunaan Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan yang dijelaskan di atas telah disesuaikan dengan
hasil rapat yang sudah disusun dalam rencana anggaran belanja. Perencanaan
yang kurang lengkap ataupun terdapat kesalahan, maka sekolah berhak untuk
membuat perencanaan anggaran perubahan yang kemudian dikonfirmasikan
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kepada Pemerintah Pusat. Pelaksanaan penggunaan dana secara riil yang
dilakukan oleh sekolah yaitu secara bersama dengan dengan dana yang
berasal dari komite/masyarakat, namun untuk Dana Bantuan Operasional
sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan hanya dikhususkan
membiayai kegiatan operasional sekolah non-personalia.
Jumlah Dana Bantuan Operas ional  Sekolah ( BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan yang diterima termasuk dana yang cukup
besar, namun apabila dibandingkan dengan penggunaan sekolah untuk
meningkatkan kualitas maupun kuantitas sekolah dana tersebut masih dalam
kategori cukup. Sekolah masih membutuhkan bantuan dari Pemerintah
Kabupaten untuk meningkatkan kualitas. Sekolah juga membutuhkan dana
yang berasal dari wali siswa berupa infak untuk memenuhi kegiatan
operasional sekolah selain yang dapat didanai dengan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan. Infak yang
dibayarkan oleh wali siswa setiap bulannya, terdapat perbedaan jumlah dana
antara siswa yang satu dengan yang lain. Penyebab perbedaan ini
dikarenakan penerapan subsidi silang dan adanya bantuan dari Dana
Bantuan Operasional sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan.,
sehingga ada siswa yang dibebaskan dari infak sebagaimana kriteria yang
telah dijelaskan pada LPJ BOS MI Muhammadiyah Kranggan.
Pelaksanaan kegiatan pembelian barang/jasa yang dibiayai dengan
Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan
terdapat prosedur dan pertimbangan tersendiri. Pelaksanaan tersebut tidak
diatur dalam  petunjuk  teknis BOS Kementerian Agama. MI
Muhammadiyah Kranggan membentuk Tim khusus untuk menangani
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pembelanjaan barang/jasa yang dibutuhkan oleh sekolah. Tim belanja
tersebut yang akan bertugas untuk membeli barang/jasa yang
dibutuhkan oleh sekolah, sebagaimana disesuaikan dengan rencana anggaran
belanja Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah yang
telah dibuat serta adanya sepengetahuan dari Bendahara BOS dan Kepala
Sekolah.
Pembelian barang/jasa memiliki mekanisme tersendiri yaitu dengan
membeli barang yang paling dibutuhkan dengan segera oleh sekolah.
Selain itu juga diterapkan prinsip efektif dan efisien. Efektif yang dimaksud
ini adalah barang yang dibeli memang memiliki manfaat yang besar untuk
kegiatan sekolah terutama untuk kebutuhan siswa. Prinsip  kedua efisien,
yaitu  penggunaan  dana terhadap  pembelian barang tersebut dengan harga
yang minimal, namun apabila dana yang tersedia masih cukup untuk
mendapatkan barang/jasa dengan kualitas yang  lebih  baik dan harga yang
tinggi maka akan  dipertimbangkan untuk dilakukan pembelian.
c. Pengawasan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan
Pengawasan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan dilakukan dalam rangka mewujudkan
akuntabilitas   dan   transparansi program Bantuan Operasional Sekolah
(BOS). Analisis hasil terhadap komponen pengawasan pengelolaan Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan tahun 2016
dilakukan dari pihak internal sekolah dan pihak eksternal sekolah. Pihak
internal sekolah yang melakukan pengawasan adalah Komite Sekolah,
Dikdasmen PCM Manisrenggo d a n Pengawas madrasah. Pihak eksternal
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sekolah yang melakukan pengawasan adalah Kantor Kementerian Agama
Kabupaten.
Komite Sekolah melakukan pengawasan terhadap Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan,  untuk
memantau apakah Pelaksanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
di MI Muhammadiyah Kranggan telah sesuai dengan perencanaan yang
telah disusun pada saat rapat pleno. Kegiatan Pengawasan Dana Bantuan
Operasional sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan juga dilakukan
untuk memantau ketepatan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional sekolah
(BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan dengan petunjuk teknis BOS tahun
2016.
Pengawasan yang dilakukan dari pihak ekstern yaitu pengawasan oleh
pihak Kantor Kementerian Agama Kabupaten. Pelaksanaannya melalui
pengiriman instrumen kepada sekolah untuk diisi oleh pihak sekolah
termasuk siswa. Instrumen tersebut diberikan untuk memantau sekolah
mengenai Pengelolaan Dana Bantuan operasional sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan mengenai ketepatan Pelaksanaan Dana BOS
dengan Perencanaan Dana BOS MI Muhammadiyah Kranggan yang telah
dibuat. Selain itu, adanya pelaksanaan monitoring yang dilakukan oleh
Kementerian agama Kabupaten.
Selama proses Pelaksanaan Pengelolaan Dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah  6Kranggan tahun 2016, sekolah tidak
pernah mendapat respon negatif berupa pengaduan dan/atau kritik dari
masyarakat/wali siswa mengenai Pengelolaan Dana Bantuan Operasional
sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan. Masyarakat telah merasa
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terbantu dengan adanya bantuan Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS)
di MI Muhammadiyah kranggan terutama dalam pembiayaan kegiatan
operasional siswa.
d. Evaluasi Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan
Analisis hasil terhadap komponen kegiatan Evaluasi Dana Bantuan
Operasional sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan dilakukan oleh
Kementerian Agama Kabupaten. Kegiatan evaluasi yang dilakukan oleh
Kementerian Agama Kabupaten yaitu terkait dengan LPJ Pengelolaan
Dana B a n t u a n  O p e r a s i o n a l  S e k o l a h  ( BOS) di MI
Muhammadiyah K r a n g g a n yang dikumpulkan oleh pihak sekolah.
Hasil pengecekan dari Kementerian Agama Kabupaten apabila ada kesalahan
sekolah diminta untuk melakukan perubahan atau revisi. Dari hasil
wawancara yang dilakukan kepada Bendahara BOS diketahui pada
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah tahun 2016 ada evaluasi yang dilakukan oleh Kementerian
Agama Kabupaten yaitu terkait pembukuan Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) yang mengalami kesalahan pencatatan
kelebihan saldo periode I. Hasil evaluasi dari Komite Sekolah yaitu
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan sudah cukup baik dan transparan, warga sekolah
dan masyarakat mengetahui pengelolaan dana yang dilakukan sekolah.
e. Pelaporan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS0 di MI
Muhammadiyah Kranggan
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Analisis hasil komponen Pelaporan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS0 di MI Muhammadiyah Kranggan , sekolah telah membuat
laporan sesuai dengan petunjuk teknis BOS 2016. Sekolah melakukan
Pelaporan pertanggungjawaban kepada dinas terkait, yaitu Kantor
Kementerian Agama Kabupaten, yang berupa laporan LPJ dana BOS rangkap
dua.
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah
Kranggan terdiri dari narasi laporan terkait jumlah siswa, jumlah dana
yang diterima, mekanisme seleksi pembebasan/peringanan dana pendidikan,
penggunaan dana, pembukuan yang terdiri dari buku kas umum, register
penutupan  kas, buku pembantu bank, dan buku pembantu pajak, bukti
transaksi, SSP (Surat Setoran Pajak) terhadap penggunaan dana selama
kegiatan, serta foto dokumentasi kegiatan sekolah dengan penggunaan dana.
Selain kepada Kantor Kementerian Agama Kabupaten terkait, sekolah
juga dituntut untuk melaporakan Pengelolaan Dana Bantuan
Operas ional  Sekolah  ( BOS) kepada warga sekolah. Pelaporan
kepada warga  sekolah  dilakukan pada  saat rapat pleno, sekolah
menginformasikan penggunaan Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS)
kepada guru, Komite Sekolah, dan wali siswa MI Muhammadiyah Kranggan.
Pelaporan ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban sekolah atas
keterlaksanaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan kepada pemerintah pusat yang dibuat oleh Tim
Manajemen BOS di MI Muhammadiyah Kranggan
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis lakukan, tentang:
Manajemen Kepala Madrasah Dalam Pengembangan Dana bantuan Operasional Sekolah
(BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo Klaten Tahun 2016, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Manajemen Kepala Madrasah dalam Pengembangan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan dengan cara: a).
merencanakan jenis-jenis kegiatan yang memerlukan biaya dan dapat dilaksanakan
baik jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang, b). mengorganisasi
jenis-jenis kegiatan yang sangat perlu dilaksanakan, perlu dilaksanakan dan mungkin
dilaksanakan,c). melaksanakan jenis-jenis kegiatan yang telah direncanakan, d).
mengevaluasi jenis-jenis kegiatan yang perlu ditingkatkan dan jenis-jenis kegiatan
yang perlu pengurangan.
2. Bentuk pengembangan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan yaitu untuk pengadaan barang modal, pembiayaan ekstra
kurikuler dan kegiatan siswa.
Saran
1. Kepada Madrasah
Pihak Kepala Madrasah lebih teliti dalam pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) sehingga dana yang diberikan bisa dipergunakan
dengan maksimal, sehingga akan berguna bagi siswa atau sekolah itu sendiri, jika
dipergunakan dengan baik akan menghasilkan output yang baik dan juga akan
berdampak baik kepada masyarakat di sekitar dan akan menumbuhkembangkan
sekolah.
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2. Kepada Pendidik
Bagi guru-guru di MI Muhammadiyah Kranggan, dapat membantu dalam
merealisasikan penggunaan dana BOS dengan menggunakan sarana dan prasarana
sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran berkas  perangkat pembelajaran seperti
silabus, RPP, metode serta media yang digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar digunakan dengan lebih baik lagi demi terciptanya kelancaran
pembelajaran yang diharapkan.
3. Kepada Siswa
Agar dapat mempergunakan bantuan yang diberikan dengan bentuk buku atau
sarana dan prasaranan dalam pembelajaran, sehingga pelaksanaan pembelajaran
berjalan sesuai dengan harapan, dan juga menjaga diri dalam menjaga.
4. Bagi Peneliti Berikutnya
Kepada peneliti berikutnya diharapkan penelitian mengenai manajemen
pengelolaan dan pengembangan dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) di
sekolah untuk dikaji lebih mendalam karena masih memerlukan pengembangan
yang lebih lanjut agar diperoleh penemuan-penemuan baru sehingga dapat
dimanfaatkan oleh pihak lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan.
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LAMPIRAN
93
Lampiran : 01
PANDUAN WAWANCARA
A. Panduan Wawancara dengan kepala Madrasah,Komite Madrasah, Bendahara BOS
NO KOD
E
INFORMAN HAL YANG DIAMATI
1 W.01 Siti Dalalah,
S.Pd.I
1. Bagaimana pelaksanaan BOS di MI Muhammadiyah
Kranggan ?
2. Apakah rencana kegiatan-kegiatan yang didanai oleh
BOS di MI Muhammadiyah Kranggan ?
3. Bagaimana cara mengoganisasi kegiatan-kegiatan yang
telah dibuat oleh Kepala madrasah ?
4. Bagaimana cara melaksanakan kegiatan-kegiatan
tersebut ?
5. Siapa yang mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang
memerlukan dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS)?
6. Bagaimana bentuk-bentuk pengembangan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ?
7. Adakah hambatan-hambatan dalam menggunakan dana
Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ?
8. Bagaimana cara mengatasi hambatan-hambatan
tersebut?
2 W.02 Suryanto,BA
3 W.03 Suharmi,S.Pd.I
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Lampiran : 02
PANDUAN DOKUMENTASI
NO KODE JENIS DOKUMEN HAL YANG DIAMATI
1 D.01 Profile  MI Muhammadiyah
Kranggan
1. Sejarah berdirinya MI
Muhammadiyah Kranggan.
2. Letak geografi sekolah
3. Visi Misi MI Muhammadiyah
Kranggan
4. Rencana Kegiatan dan Anggaran
Madrasah.
5. Struktur organisasi
2 D.02 Fasilitas  sekolah 1. Kondisi gedung
2. Kondisi lingkungan
3. Kondisi sarana/prasarana
4. Daftar guru
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Lampiran : 03
PANDUAN OBSERVASI
NO KODE INFORMA
N
KEGIATAN HAL YANG DIAMATI
1 O.01 Siti Dalalah
,S.Pd.I
Rencana
Kegiatan dan
Anggaran
Madrasah
(RKAM)
1. Pernyataan tentang jumlah siswa.
2. Besaran dana Bantuan Operasional
sekolah (BOS)
3. Cara pembuatan Rencana Kegiatan dan
anggaran Madrasah (RKAM).
4. Menginfentaris jenis-jenis kegiatan yang
akan dilaksanakan.
5. Membuat anggaran dana yang akan
dikeluarkan terhadap kegiatan-kegiatan.
6. Bentuk pengembangan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS).
2 O.02 Suryanto,BA
3 O.03 Suharmi,
S.Pd.I
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CATATAN LAPANGAN
Wawancara dengan Kepala Madrasah
Hari / Tanggal : Selasa, 2 Januari 2018
Jam :  09.00-10.00
Metode : Wawancara
Tempat : Kantor kepala madrasah
Informan :  Kepala Madrasah
Deskripsi.
Pagi itu hari Selasa 2 Januari 2018 langit tampak cerah, jam menunjukkan pukul
09.00. Hari itu saya sudah ada janji untuk bertemu dengan ibu Siti Dalalah, S.Pd.I selaku
Kepala MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo Klaten untuk bertemu hari ini.Maka saya
langsung mengadakan wawancara dengan ibu Siti Dalalah, S.Pd.I, dengan mengajukan
beberapa pertanyaan tentang pandangan beliau terhadap  pelaksanaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS) di MI Muhammadiyah Kranggan. Dari enjelasan ibu Siti
Dalalah, S.Pd.i, saya mendapatkan informasi tentang penggunaan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS).
Beliaua menjelaskan bahwa pada garis besarnya dana Bantuan Operasional Sekolah
(BOS) yang diterima di MI Muhammadiyah Kranggan sesuai dengan jumlah siswa,
walalupun pencairannya tidak tepat waktu. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
digunakan untuk keperluan operasional madrasah, terutama untuk kepentingan siswa-siwa MI
Muhammadiyah Kranggan.
Tafsir.
Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) merupakan bantuan dari pemerintah
pusat untuk membantu siswa dalam mengkikuti program pendidikan dasar Sembilan tahun.
Dengan adanya dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ini MI Muhammadiyah Kranggan
dapat melaksananakan proses belajar mengajar dengan lancer tanpa adanya hambatan tentang
keuangan.
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CATATAN LAPANGAN
Wawancara dengan Komite Madrasah
Hari / Tanggal : Rabu, 3 Januari 2018
Jam :  13.00-14.00
Metode : Wawancara.
Tempat : Rumah  Komite Madrasah
Informan :  Suryanto,BA
1. Deskripsi.
Siang itu hari Rabu,  3 Januari 2018 langit tampak mendung, jam menunjukkan
pukul 13.00. Hari itu saya sudah ada janji untuk bertemu dengan bp Suryanto,BA selaku
Komite Madrasah MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo Klaten yang sebelumnya
berjanji secara lisan untuk bertemu hari itu. Saya sampai di halaman rumah beliau yang tidak
jauh dari MI Muhammadiyah Kranggan. Sesampai di rumah bapak Suryanto,BA saya
dipersilahkan untuk masuk rumah dan dipersilahkan duduk.
Dalam wawancara tersebut juga dijelaskan bahwa dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) yang diterima MI Muhammadiyah Kranggan sesuai dengan jumlah siswa dan
dipergunakan untuk operasional kegiatan MI Muhammadiyah Kranggan, terutama untuk
kegiatan-kegiatan siswa.
Tafsir
Dana Bantuan Operasional sekolah (BOS) merupakan bantuan dari pemerintah pusat untuk
membantu siswa dalam mengkikuti program pendidikan dasar Sembilan tahun. Dengan
adanya dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) ini MI Muhammadiyah Kranggan dapat
melaksananakan proses belajar mengajar dengan lancer tanpa adanya hambatan tentang
keuangan.
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CATATAN LAPANGAN
Wawancara dengan Bendahara Madrasah/Bendahara BOS
Hari / Tanggal : Kamis, 4 Januari 2018
Jam :  09.00-10.00
Metode : Wawancara
Tempat : Kantor guru
Informan :  Suharmi,S.Pd.I
1. Deskripsi.
Pagi itu hari Kamis, 4 Januari 2018 langit tampak mendung, jam menunjukkan
pukul 09.00. Hari itu saya sudah ada janji untuk bertemu dengan ibu Suharmi,S.Pd.I selaku
bendahara BOS MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo Klaten. Di ruangan guru saya
menemui ibu Suharmi,S.Pd.I selaku bendahara BOS MI Muhammadiyah Kranggan. Beliau
mempersilahkan saya duduk dan bertanya tentang apa yang ingin ditanyakan terhadap beliau.
Kemudian saya mengajukan pertanyaan tentang kegiatan-kegiatan yang dibiayai oleh dana
Bantuan Operasional sekolah (BOS). .
2. Tafsir.
Secara umum penggunaan dana bantuan Operasional Sekolah (BOS) di MI
Muhammadiyah Kranggan digunakan untuk kelancaran proses belajar mengajar, untuk
kegiatan ekstra kurikuler dan untuk kegiatan siswa.
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CATATAN LAPANGAN
Hari/tanggal : Selasa 2 Januari 2018
Pukul : 11.00
Tempat : Ruang Kantor MI Muhammadiyah Kranggan
Metode : Dokumentasi
Data yang diambil : Profil MI Muhammadiyah Kranggan
1. Deskrepsi.
Hari itu Selasa tanggal 2 Januari 2018 jam menunjukkan pukul 11.00 , peneliti
memasuki ruang kantor MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo Klaten, di dalam ruang
kantor saya mengamati beberapa dokumen yang dimiliki oleh MI Muhammadiyah Kranggan.
Karena ada beberapa dokumen yang kurang komplit maka peneliti memasuki ruang kepala
madrasak, dengan terlebih dahulu permisi kepada kepala madrasah, setelah dipersilahkan
peneliti mengamati beberapa dokumen yang ada di ruang kepala madrasah. Usaha untuk
menggali data-data yang saya butuhkan dalam penyusunan tesis yaitu :
1. Sejarah berdirinya MI Muhammadiyah Kranggan.
2. Letak geografis
3. Kondisi madrasah secara umum
4. Visi misi madrasah.
Dari penjelasan kepala Madrasah  saya dapat informasi bahwa MI Muhammadoiyah
Kranggan Manisrenggo Klaten berdiri pada tanggal 1 Januari 1972 pada awalnya erada di
rumah penduduk dengan berpndah tempat akhirnya MI Muhammadiyah Kranggan
mempunyai gedung di pinggir jalan Manisrenggo Kepurun.
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2. Tafsir
MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo  Klaten adalah sebuah lembaga
pendidikan Islam yang menampung siswa-siswa untuk belajar ilmu umum dan ilmu agama.
Tujuan pertama didirikannya MI Muhammadiyah Kranggan adalah untuk menampung siswa-
siswa yang ingin belajar ilmu agama. Sejak berdirinya hingga saat ini memiliki
perkembangan yang sangat pesat baik dari segi jumlah siswa yang masuk juga perkembangan
sarana prasarananya.
101
Lampiran Foto-foto Wawancara
102
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama Lengkap : Muh Jumakir
TTL : Klaten, 11 April 1967
Jenis Kelamin : Laki-laki
Kwarganegaraan : WNI
Agama : Islam
Alamat : Samberan RT 001 RW 004 Kranggan Manisrenggo Klaten
No. HP : 085273336612
Email : jumakirsag@gmail.com
B. Riwayat Pendidikan
BA Aisyiah Kranggan 1973-1975
SDN Kranggan 1975-1981
SMPN 1 Manisrenggo 1981-1984
PGAN Pakem 1984-1987
S-1 IAIN Sunan Kalijaga 1990-1997
Pascasarjana IAIN Surakarta 2016-Sekarang
C. Pengalaman Organisasi
Ketua RT 011 RW 004 Kranggan 2013-sekarang
Ketua takmir Masjid Al Fajri 2015-sekarang
Ketua PHBI RW 004 Kranggan 2013-sekarang
PRM Kranggan 2010-sekarang
D. Unit Kerja
MI Muhammadiyah Kranggan Manisrenggo Klaten 2010-sekarang
